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ABSTRAK

Amina, Atik Nihayatus Sholeha.2020.Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan
Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama
Islam Al-Qodiri Jember Tahun Akademik 2019/2020. Tesis Program
Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri Jember.Pembimbing I: Dr.H.Moh.Sahlan,M.Ag. Pembimbing
I1: Dr.Moh.Sutomo,M.Pd.

Kata kunci: Gaya Belajar, Keaktifan Belajar, Prestasi Belajar

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, sekarang ini, masih
banyak mahasiswa Institut Agama Islam Al-Qodiri yang memiliki prestasi di
bawah rata-rata, salah satunya disebabkan karena gaya belajar dan keaktifan
belajar. Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah disebutkan di atas maka
peneliti melakukan sebuah penelitian tentang “Pengaruh Gaya Belajar dan
keaktifan mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Al-
Qodiri Jember Tahun Akademik 2019/2020”.

Rumusan masalah yang nantinya berguna untuk membatasi penetilian di
antaranya: 1) Apakah ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang
memiliki gaya belajar visual yang aktif dengan mahasiswa yang memiliki gaya
belajar visual tidak aktif dalam proses pembelajaran di Program Studi Pendidikan
Agama Islam di Institut Agama Islam Al-Qodiri Jember tahun akademik
2019/2020? 2) Apakah ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang
memiliki gaya belajar auditori yang aktif dengan mahasiswa yang memiliki gaya
belajar auditori tidak aktif dalam proses pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Al-Qodiri Jember tahun
akademik 2019/2020? 3) Apakah ada pengaruh perbedaan prestasi belajar
mahasiswa yang memiliki gaya belajar kinestetik yang aktif dengan mahasiswa
yang memiliki gaya belajar kinestetik tidak aktif dalam proses pembelajaran di
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Al-Qodiri
Jember tahun akademik 2019/2020? 4) Apakah ada pengaruh interaksi antara gaya
belajar dan keaktifan belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap
prestasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut
Agama Islam Al-Qodiri Jember tahun Akademik 2019/2020?

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan agama islam yaitu
semester 3 sebanyak 320, semester 5 sebanyak 287, semester 7 sebanyak 193.
Sampel dalam penelitian ini yaitu 10 % dari populasi yang ada di program studi
pendidikan agama islam semester 3 adalah 32 orang, semester 5 adalah 28,7
dibulatkan menjadi 29 orang, semester 7 adalah 19,3 yang dibulatkan menjadi 19.
Jumlah sampel sebanyak 80 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuisioner (angket), observasi dan dokumentasi. menggunakan purposive sampling
dan analisis datanya menggunakan statistik yaitu, analisis variable (ANOVA).



Hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) Ada pengaruh perbedaan prestasi
belajar mahasiswa bergaya belajar visual yang aktif dengan mahasiswa bergaya
belajar visual tidak aktif dalam proses pembelajaran di program studi PAI di 1Al
al-Qodiri Jember ditunjukkan dengan nilai signifikansi variable X1 (gaya belajar
visual), K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,112 dengan demikian
pada taraf nyata = 0.05). (2) Ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa
bergaya belajar auditory yang aktif dengan mahasiswa bergaya belajar auditory
tidak aktif dalam proses pembelajaran di program studi PAI di 1Al al-Qodiri
Jember ditunjukkan dengan nilai signifikansi variable X2 (gaya belajar Auditori),
K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,222 dengan demikian pada taraf
nyata = 0.05). (3) Ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya
belajar kinestetik yang aktif dengan mahasiswa bergaya belajar kinestetik tidak
aktif dalam proses pembelajara di program studi PAI di 1Al al-Qodiri Jember
ditunjukkan dengan nilai signifikansi variable X3 (gaya belajar Kinestetik), K
(Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,212 dengan demikian pada taraf
nyata 0,05. (4) Ada pengaruh interaksi antara gaya belajar dan keaktifan belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi
PALI di 1Al al-Qodiri Jember ditunjukan dengan nilai signifikansi variable X (gaya
belajar), K (keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,563 dengan demikian
pada taraf nyata = 0.05).
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ABSTRACT

Amina, Atik Nihayatus Sholeha.2020. The Effect of Student Learning Styles and
Active Activities in Learning Processes on Student Achievement in
Islamic Education Study Program at the Islamic Institute of Al-Qodiri
Jember Academic Year 2019/2020. Thesis of Islamic Religious
Education Study Program Postgraduate Institute of State Islamic Religion
Jember. Supervisor I: Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag. Advisor II: Dr. Moh.
Sutomo,M.Pd.

Keywords: Learning Style, Active Learning, Learning Achievement

Based on preliminary observations made by researchers, today, there are
still many students of the Al-Qodiri Islamic Institute who have below average
achievements, one of which is due to learning styles and learning activeness.
Based on the description and explanation mentioned above, the researcher
conducted a study on "The Effect of Learning Styles and Student Activity in
Learning Processes on Student Achievement in Islamic Education Study Program
at the Islamic Institute of Al-Qodiri Jember Academic Year 2019/2020".

The formulation of the problems that will be useful to limit the
determination include: 1) Is there an effect of differences in learning achievement
of students who have visual learning styles with high learning activeness
categories with students who have visual learning styles with low learning
activeness categories of students of Islamic Religious Education Study Program at
the Institute The Religion of Al-Qodiri Jember 2019/2020 academic year? 2) Is
there any influence on differences in student learning achievement who have
auditory learning styles with high learning activeness categories with students
who have auditory learning styles with low learning activeness categories of
students of Islamic Religious Education Study Program at the Islamic Institute of
Al-Qodiri Jember academic year 2019/2020 ? 3) Is there any influence of
differences in learning achievement of students who have a kinesthetic learning
style with a high activity category with students who have a kinesthetic learning
style in a low activity category of students of the Islamic Religious Education
Study Program at the Al-Qodiri Islamic Institute of Religion in the academic year
2019/2020? 4) Is there an effect of interaction between learning styles and student
learning activities in the learning process on student achievement in the Islamic
Education Study Program at the Al-Qodiri Islamic Institute in Jember Academic
year 2019/2020?

The research method used is quantitative. the population in this study were
students of Islamic religious education study programs, namely semester 3 of 320,
semester 5 of 287, semester 7 of 193. Samples in this study were 10% of the
population in Islamic education courses in semester 3 were 32 people, semester 5
was 28.7 rounded up to 29 people, semester 7 was 19.3 rounded up to 19. The
number of samples was 80 people. Data collection techniques using
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questionnaires (questionnaire), observation and documentation. using purposive
sampling and data analysis using statistics, namely, variable analysis (ANOVA).

The results showed that: 1) there was an effect of differences in student
achievement in visual learning styles with high learning activeness with visual
learning styles students with low learning activeness of Islamic religious
education study program students at the Institute of Islamic Studies in al-Qodiri
Jember indicated by the significance value of variable X1. 1 (visual learning
style), X2 (Active learning) with Y (achievement) that is 0,112 thus at the real
level = 0,05), 2) There is an effect of differences in learning achievement of
students with auditory learning styles with high learning activeness with auditory
learning style students with activeness Low learning of Islamic religious
education study program students at the Institute of Islamic Studies in al-Qodiri
Jember indicated by the significance value of variables X1.2 (Auditory learning
style), X2 (Active learning) with Y (achievement) is 0,222 thus at the real level =
0,05) , 3) There is an effect of differences in learning achievement between
kinesthetic learning styles and keikti high learning fan with kinesthetic learning
style students with low learning activeness of Islamic religious education study
program students at the Institute of Islamic Studies al-Qodiri Jember indicated by
the significance value of variables X1.3 (Kinesthetic learning style), X2 (active
learning) with Y (achievement) 0,212 thus at the significant level = 0,05). 4)
There is an influence of the interaction between learning styles and student
learning activeness in the learning process on student achievement of Islamic
religious education study program students at the Institute of Islamic Studies al-
Qodiri Jember indicated by the variable significance value X1 (learning style), X2
(learning activeness) and Y (achievement), namely 0.563 thus at the real level =
0.05).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses hubungan interaktif antara peserta didik
dengan pendidik atau sumber belajar didalam suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan pertolongan yang diberikan oleh pendidik supaya
bisa timbul perolehan kognitif, penguasaan psikomotor dan kesadaran afektif.

Penting dalam melihat beberapa faktor yang mungkin berpengaruh
dalam mencapai tujuan pembelajaran, salah satunya learning style/gaya
belajar. Gaya belajar merupakan suatu tendensi/kecenderungan peserta didik
dalam kemampuan untuk menyesuaikan atau mengadaptasi cara belajar
tertentu sebagai tugas/tanggung jawabdemi mendapatkan suatu teknik dalam
belajar.!

Upaya dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran, perlu
diperhatikan juga pada semua ketetapan dan perbuatan dari pendidik dalam
proses aktivitas pembelajaran yang nanti menimulkan konsekuensi ke peserta
didiknya. Peranan pendidik sangatlah penting untuk mengantisipasi itu
semua, artinya dalam perolehan hasil yang diinginkan, pendidik profesional
tidak hanya sanggup dalam mengumpulkan data-data penting tentang
kemajuan belajar peserta didiknya akan tetapi juga bisa mengembangkan

motifasi atau dorongan belajar peserta didiknya.

Andri Priyatna, Pahami Gaya Belajar Anak Memaksimalkan Potensi Anak dengan Modifikasi
Gaya Belajar, (Jakarta: Elex Media Koputindo, 2013), 121
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Kemampuan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, utamanya pada
mata kuliah PAI. Beberapa di antaranya dapat dikelompokan menjadi dua
faktor, yakni internal dan eksternal. Gaya belajar, cita-cita, motivasi, sikap
terhadap guru/dosen termasuk dalam faktor internal yang berperan dalam
prestasi belajar. Sedangkan faktor keluarga, lingkungan, guru/dosen, metode
pembelajaran, fasilitas studi, teman pergaulan, waktu belajar termasuk dalam
faktor eksternal yang berperan dalam peningkatan prestasi belajar adalah dan
lain sebagainya.

Gaya belajar akan berdampak pada keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran. Keaktifan belajar adalah proses peran serta dalam
hal intelektual maupun emosional mahasiswa sebagai peserta didikdi dalam
aktivitas belajarnya, asimilasi/penyerapan kognitif dalam perolehan
pengetahuan, perbuatan maupun pengalaman secara langsung terhadap
kemampuan yang baik dalam penentuan sikap.

Gaya belajar dan keaktifan belajar digunakan untuk mempermudah
dalam mencapai prestasi.Prestasi ialah penilaian dari perolehan dari upaya
aktivitas pemelajaran dan diwujudkan ke dalam bentuk tanda atau simbol,
huruf, angka, maupun kalimat yang dapat mewakili makna hasil upaya belajar
mahasiswa dalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, terlihat dalam proses
pembelajaran yang terjadi di Institut Agama Islam Al-Qadiri ada beberapa
mahasiswa yang terlihat aktif dalam bertanya dan merespon temannya yang

sedang presentasi dan ada juga mahasiswa yang bersifat tidak begitu aktif.



Mahasiswa dalam kategori aktif sangat rajin dalam aktivitas pembelajaran,
terlihat dari antusiasnya ketika bertanya dan menyanggah pernyataan, apabila
belum jelas tentang materinya, mahasiswa bertanya kepada dosen pengampu
ataukepada temannya. Sedangkan mahasiswa yang tidak begitu aktif
kecenderungannya hanya diam saja apabila ada materi yang belum jelas dan
ia tidak berani atau malu bertanya, sehingga mahasiswa kurang suka terhadap
aktivitas pembelajaran dan terlihat bosan saat berada dikelas. Kondisi ini
mempengaruhi kondisi prestasi belajar mahasiswa. Jika seorang mahasiswa
ingin berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas belajar serta mendapatkan
prestasi belajar yang baik, maka seorang mahasiswa tersebut harus bertindak
dan berperilaku ke arah yang mendukung suasana belajar aktif dan mencegah
terjadinya perilaku atau kebiasaan yang merusak suasana belajar selama
mengikuti proses pembelajaran.
Tabel 1.1

Observasi Awal Proses Pembelajaran Mahasiswa Prodi PAI
Semester Ganjil Tahun Akademik 2019/2020°

=)
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nama

Mahasiswa aktif

Mahasiswa tidak aktif

Mahasiswa Bertanya

Mahasiswa Menyanggah Pertanyaan

keterangan

ABD AZIZ

\

\

Vv

Jurusan PAl semester 3

ABDUL HAMID

v

Jurusan PAl semester 3

ABDUL WASID

\

\

v

Jurusan PAl semester 3

ABDULLAH

\

v

\

Jurusan PAl semester 3

ABDUR RAHIM

v

v

\

Jurusan PAl semester 3

ACH. MAIMUN MU'IED

Jurusan PAl semester 3

ACH. SHOLIHIN

Jurusan PAl semester 5

o |w|o|u|s|w|o |-

AHMAD KHOLIDI

Jurusan PAl semester 5

©

AHMAD RAFI WAHID

Jurusan PAl semester 5

=
1Sy

AHMAD SAUQI

Jurusan PAl semester 5

-
=

AHMAD WASILUL ISLAM

Jurusan PAl semester 5

-
~

AHMAD ZAINUDIN

Jurusan PAl semester 5

-
@

ALI MAKRUS

Jurusan PAl semester 5

=
=

ANDI PURWANTO

Jurusan PAl semester 5

-
[

ANIS MUSLIHAH

Jurusan PAl semester 7

-
=N

ARINNATUS SOFIA

Jurusan PAl semester 7

i
=

BUDIONO

Jurusan PAl semester 7

-
=3

DENDY IRAWAN

Jurusan PAl semester 7

-
©

DESI NURAINI

Jurusan PAl semester 7

N
S

DESI WULANSARI

Jurusan PAl semester 7

“Observasi , 13 Januari 2020,Kelas A5 Semester \VProdi Penddkn Agama Islam IAIl Al Qodiri.




Berdasarkan tabel di atas terdapat mahasiswa yang aktif dan tidak
aktif. Mahasiswa aktif cenderung memiliki kecakapan dalam bertanya dan
menyanggah dari pada mahasiswa yang tidak aktif, sedangkan mahasiswa
yang tidak aktif hanya diam tanpa mampu merespon atau memberikan
pertanyaan. Karena dengan bertanya menandakan mahasiswa melakukan
proses berfikir dan untuk menyanggah atau merespon sebuah pertanyaan juga
membutuhkan proses berfikir.

Proses pembelajaran yang terjadi di Institut Agama Islam Al-Qadiri
masih banyak mahasiswa yang kurang paham tentang gaya belajar yang
cocok untuk dirinya sendiri yang terlihat dari pasifnya sebagian mahasiswa
dalam interaksi didalam kelas. Dan juga ada beberapa mahasiswa yang
terlihat aktif dalam interaksi yang terjadi saat pembelajaran sedang
berlangsung. Hal ini berdampak pada Prestasi yang tercermin dari nilai Kartu
Hasil Studi (KHS) di setiap semester.

Perbedaan prestasi belajar mahasiswa dapat diketahui apabila
mahasiswa yang bergaya belajar dengan kategori keaktifan belajar tinggi,
maka prestasi belajar mahasiswa tinggi. Sedangkan gaya belajar dengan
kategori keaktifan yang rendah maka prestasi belajar mahasiswa juga akan
rendah. Karena ini hanya observasi awal dan di gabungkan dengan hipotesis
peneliti maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
kebenarannya.

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah disebutkan maka

kiranya perlu dilakukan sebuah penelitian tentang “Pengaruh Gaya Belajar



dan keaktifan mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Prodi PAI di IAIAI-Qodiri Jember TA 2019/2020”.
B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki
gaya belajar visual dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar visual dengan kategori keaktifan belajar
rendah mahasiswa Prodi PAI di IAIAI-Qodiri Jember tahun akademik
2019/2020?

2. Apakah ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki
gaya belajar auditori dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar auditori dengan kategori keaktifan belajar
rendah mahasiswa Prodi PAIdi IAl al-Qodiri Jember tahun 2019/2020?

3. Apakah ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar kinestetik dengan kategori keaktifan belajar
rendah mahasiswa Prodi PAI di 1Al al-Qodiri Jember tahun akademik
2019/2020?

4. Apakah ada pengaruh interaksi antara gaya belajar dan keaktifan belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar

mahasiswa Prodi PAI di 1Al al-Qodiri Jember tahun akademik 2019/20207?

C. Tujuan Penelitian



1. Menguji pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki
gaya belajar visual dengankategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar visual dengan kategori keaktifan belajar
rendah mahasiswa Prodi PAI di 1Al al-Qodiri Jember tahun akademik
2019/2020.

2. Menguji pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki
gaya belajar auditori dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar auditori dengan kategori keaktifan belajar
rendah mahasiswa Prodi PAI di 1Al al-Qodiri Jember tahun akademik
2019/2020.

3. Menguji pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar kinestetik dengan kategori keaktifan belajar
rendah mahasiswa Prodi PAI di 1Al al-Qodiri Jember tahun akademik
2019/2020.

4. Menguji pengaruh interaksi antara gaya belajar dan keaktifan belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar
mahasiswa Prodi PAI di IAl al-Qodiri Jember tahun akademik 2019/2020.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian , maka setiap penelitian yang dilakukan
diharapkan akan memperoleh suatu manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang



pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pengembangan instrument
penilaian autentik. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan sumber ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan instrument penilaian autentik untuk
mengetahui tingkat prestasi mahasiswa. Selain dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana cara menyelesaikan
problematika sesuai perkembangan zaman yang semakin canggih.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang luas bagi peneliti, khususnya dalam bidang pengaruh
gaya belajar dan keaktifan mahamahasiswa dalam proses pembelajaran
terhadap prestasi mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Institut
Agama Islam al-Qodiri Jember tahun 2019/2020.
b. Bagi lembaga
1) Mahasiswa IAIN Jember
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan tambahan
refrensi mahasiswa khususnya pada Pendidikan Agama Islam yang
ingin memperdalam tentang pengembangan instrument penilaian
khususnya dalam penilaian autentik.

2) Lembaga yang diteliti



Memberikan konstribusi dalam pengembangan gaya belajar
dan keaktifan serta Prestasi mahasiswa PAI di Institut Agama Islam

al-Qodiri Jember

c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi
pemahaman bagi pembaca atau bagi masyarakat tentang pengaruh gaya
belajar dan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap
prestasi mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam
al-Qodiri Jember tahun 2019/2020.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.> Adapun variabel
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Gaya belajar berfungsi sebagai variabel bebas (independent variable)
yang selanjutnya diberi notasi X;
b. Keaktifan belajar berfungsi sebagai variable moderator yang sudah
ada atau menyertai variable independen yang selanjutnya diberi notasi
X2
c. Prestasi belajar berfungsi sebagai variabel terikat (dependent variable)

yang selanjutnya diberi notasi Y

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), 60



2. Indikator Variabel

a.

b.

Gaya belajar (X1)

Indikator gaya belajar adalah visual, auditori, dan Kinestetik.
Karaktertistik belajar visual yaitu gampang ingat melalui melihat, tidak
gampang terganggu suasana ramai atau gaduh, senang membaca,
senang memeragakan (demonstrasi) dari pada penjelasan. Karakteristik
belajar auditori yaitu mudah ingat dari apa yang didengar, terganggu
dengan suara keributan, lebih menyenangi diskusi/cerita, mampu
mengulang apa yang didengar. Karakteristik belajar kinestetik yaitu
bicara perlahan, penampilan rapi, tidak mudah terganggu dengan
suarabising, belajar melalui praktik dan memanipulasi, menghafal
dengan cara melihat dan berjalan.*

Keaktifan belajar (X5)

Indikaator keaktifan belajar diantaranya visual activitis, oral
activitas, drawing activitis, writing activitis.Ciri-ciri visual activitas
yaitu membaca, memperhatikan, mengamati, demonstrasi. Ciri-ciri
oral activitas yaitu mendengar, menerima, diskusi. Ciri-ciri drawing
activitas yaitu menggambar, membuat grafik, membuat peta, diagram.
Ciri-ciri writing activitas yaitu menulis cerita, membuat rangkuman,
menulis laporan.®

Prestasi belajar ()

* Muhamad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran(Jakarta: Kencana Prenada MediaGroup,

2013), 125

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),

99



10

Indikator dalam penelitiaan mengacu pada ranah kognitif yang

mengacu pada nilai Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa.

F. Definisi Operasional

1. Gaya Belajar

Belajar dalam definisi psikologismerupakan suatu perubahan, yakni
perubahan perilakuyang dihasilkan dari interaksi dengan lingkungannya
untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya .Dengan kata lain, belajar
adalah upaya seseorang dalam mendapatkan suatu perubahan perilaku
yang baru sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan
lingkungannya.®Skinner dalam Dimyati meyatakan belajar merupakan
suatu tingkah laku ketika individu belajar, maka responnya menjadi lebih
baik sehingga orang akan mengalami perubahan perilaku melalui belajar.’
Gaya belajar adalah rangsangan yang timbul berasal dari aktivitas
pembelajaran yang dipakai dalam penyelesaian problem di dalam kelas.
Gaya belajar terbagi menjadi tiga yaitu visual, auditori dan kinestetik
Dalam penelitian ini dioperasionalkan dalam bentuk angket untuk
mengetahui gaya belajar visual, auditori atau Kinestetik mahasiswa Institut
Agama Islam Al-Qadiri Jember dan juga dioperasionalkan menggunakan
foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung seperti saat presentasi,

diskusi, mendengarkan dan menjawab pertanyaan ataupun saat bertanya.

2. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar adalah keterlibatan intelektual emosional

®Slameto, Belajar dan Faaktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta:Rineka Cipta,2003), 2
"Dimyati danMudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002),9
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mahasiswa dalam aktifitas pembelajaran yang berkaitan dengan asimilasi
dan akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan serta pengalaman
langsung terhadap umpan baliknya dalam proses pembentukan
sikap.2Dalam penelitian ini dioperasionalkan dalam bentuk angket untuk
mengetahui seberapa besar tingkat keaktifan mahamahasiswa Institut
Agama Islam Al-Qadiri Jember dan juga dioperasionalkan menggunakan
data yang ada seperti absensi mahasiswa dan foto saat kegiatan
pembelajaran berlangsung didalam atau diluar kelas.
3. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah pengukuran dan penilaian hasil upayaaktifitas
belajar yang diwujudkan dalam bentuk angka, simbol, kalimat huruf dan
bentuk lainnya yang dapat mewakili makna dari hasil pencapaian
seseorang dalam kurun waktu tertentu.’ Jika diterjemahkan dalam
penelitian ini dioperasionalkan dalam bentuk KHS atau Kartu Hasil Studi
untuk mengukur pencapaian prestasi oleh mahasiswa Institut Agama Islam
Al-Qadiri Jember.
G. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Setiap mahasiswa dalam melaksanakan aktivitas belajar memiliki gaya

belajar

® Moh Uzer Usman, (Menjadi Guru yang Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 24
% Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2012), 123
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2. Setiap mahasiswa yang mempunyai gaya belajar akan cenderung atau
dominan pada gaya belajar tertentu, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar
auditori, dan gaya belajar kinestetik.

3. Gaya belajar mahasiswa akan memberikan pengaruh terhadap keaktifan
belajarnya.

4. Keaktifan belajar mahasiswa akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar tesis ini terdiri dari enam bab yaitu pendahuluan,
kajian kepustakaan, penyajian data dan analisis data serta penutup. Adapun
penyajian sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

Bab pertama meliputi pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua meliputi kajian kepustakaan, yaitu penelitian terdahulu
serta membahas tinjauan teoritik tentang gaya belajar, keaktifan mahasiswa
dalam proses pembelajaran serta korelasi antara gaya belajar dan keaktifan
mahasiswa terhadap proses pembelajaran terhadap prestasi mahasiswa dan
hipotesis.

Bab ketiga meliputi metode penelitian. Dalam bab ini dikemukakan
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen dan analisis data.
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Bab keempat meliputi hasil penelitian (paparan data dan analisis).
Dalam bab ini mengemukakan bahasan tentang paparan data atau deskripsi
data, analisis serta pengujian hipotesis.

Bab kelima meliputi pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan.

Bab keenam meliputi kesimpulan dan saran-saranyang selanjutnya

dilengkapi dengan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu diperlukan agar tidak terjadi adanya duplikasi atau
pengulangan, mengatas namakan hak cipta milik orang lain atau karya yang
telah dipublikasikan oleh orang lain dan telah disahkan oleh pihak lembaga.

Peneliti menyertakan penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian ini.

Sejauh yang bisa dipantau ada beberapa penelitian yang membahas

tentangpengaruh gaya belajar dan keaktifanmahasiswadalam proses

pembelajaran terhadap prestasi. Penelitian ini memiliki relevansi dengan
beberapa penelitian terdahulu berikut:

1. Jurnal internasional olehT.H.Wang, K.H.Wang, dan W. L.Wang dan
S.Huang, National Changhua University of Education (Universitas
Pendidikan Nasional Changhua) yang berjudul Learning Styles and
Formative Assesment Strategies: Enhancing Student Achievement in Web-
Based Learning (Gaya Belajar dan Strategi Penilaian Formatif:
Meningkatkan Prestasi Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Web)

Penelitian ini bertujuan memeriksa efek dari gaya belajar dan
penilaian formatif untuk meningkatkan prestasi siswa dalam lingkungan
berbasis web. Metode yang digunakan adalah ANCOVA satu arah.

"Gaya belajar dan strategi penilaian formatif: meningkatkan prestasi

siswa dalam pembelajaran berbasis web." Penelitian ini bertujuan

14
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mengujidampak dari penilaian formatif dan gaya pendapatan pada prestasi
siswa dalam lingkungan belajar berbasis web. Penelitian ini menggunakan
metode ANCOVA satu arah.

Analisis ANCOVA satu arah menunjukkan bahwa gaya belajar dan
strategi penilaian formatif memiliki faktor signifikan yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa di lingkungan belajar berbasis web. Namun, tidak
ada interaksi antara kedua faktor ini. Perbandingan post hoc menunjukkan
bahwa kinerja kelompok FAM-WATA lebih tinggi dari pada kelompok
N-WATA dan PPT. Peserta didik dengan gaya belajar 'Diverger’
berkinerja terbaik diikuti oleh, 'Assimilator', 'Accommodationator’, dan
‘Converger'. Akhirnya, siswa kelompok FAM-WATA puas dengan enam
strategi FAM-WATA®

2. Jurnal Internasionalolen Abdul rahman dan Ansari S. Ahmar, Universitas
Negeri Makassar, berjudul Hubungan Gaya Belajar dan Prestasi Belajar
dalam Matematika berdasarkan Jenis Kelamin.

Tujuan penelitian iniadalah menguji hubungan antara gayabelajar
dan hasil belajar berdasarkan jenis kelamin. Metode yang digunakan
adalah instrumen korelasi antara gayabelajar dan hasil belajar dengan uji
chi-square dan ANOVA dua arah.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa: 1) wanita
mendominasi gaya belajar visual dan auditori dan 2) tidak ada korelasi

antara gayabelajar, jenis kelamin serta interaksi gayabelajar dengan jenis

K. H. Wang, T. H. Wang, dan W. L. Wang dan S. Huang, Learning Styles and Formative
Assesment Strategies: Enhancing Student Achievement in Web-Based Learning (Taiwan:
National University of Education).
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kelamin terhadap prestasi belajar.’

3. Penelitian oleh Dani Firmansyah, Hamzah Zubair, dan Ramlah, Prodi
Pendidikan Matematika,Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sigaperbangsa Karawang, berjudul Pengaruh GayaBelajar dan
Aktivitas Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika (Survei pada
SMPN di Kab. Klari, Kab, Karawang.

Rumusan masalahnya yaitu: 1) Apa pengaruh gayabelajar terhadap
prestasi belajar Matematika?, 2) Apa pengaruh keaktifan siswa terhadap
prestasi belajar Matematika? Apa pengarus interaksi metode pembelajaran
kooperatif dan gayabelajar terhadap prestasi belajar Matematika?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui Uji t.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara gayabelajar terhadap prestasi belajar Matematika, hal ini
dibuktikan dengan nilai sig=0,001 < 0,05. Ada pengaruh signifikan antara
keaktifan terhadap prestasi belajar Matematika, hal ini dibuktikan nilai F
hitung = 13,418 > F tabel = 3,08, dengan sig=0,00 < a. = 0,05. Tidak ada
pengaruh interaksi metode pembelajaran kooperatif dan gaya belajar

terhadap prestasi belajar Matematika.®

Abdul Rahman dan Ansari S. Ahmar,Relationship Between Learning Styles and Learning
Achievement in Mathematics Based on Genders (Jurnal Penelitian Internasional), (Makassar:
Universitas Negeri Makassar).

Dani Firmansyah, Hamzah Zubair, dan Ramlah, Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa
terhadap Prestasi Belajar Matematika (Survei pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di
Kecamatan Klari Kab.Karawang, (Karawang: Univ. Singaperbangsa Karawang).
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Tabel 2.1Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu

Penulis Judul Persamaan Perbedaan
T. H. Wang,K. H. | Gaya belajar dan Metode penelitian Menggunakan
Wang, dan W. L. | strategi penilaian kuantitatif, analisis one-way
Wang dan S. formatif: meningkatkan | menelitigaya belajar ANCOVA,
Huang prestasi siswa dalam dan Prestasi Belajar meneliti tentang

pembelajaran berbasis
web

pembelajaran
berbasis web,
jurnal

internasional.

Ansari S. Ahmar
dan Abdul rahman

Hubungan antara gaya
belajar dan prestasi
belajar dalam
matematika
berdasarkan jenis
kelamin)

Pendekatan
kuantitatif, meneliti
gayabelajar dan
Prestasi Belajar

Analisis
menggunakan chi-
square test and
two-way ANOVA,
mata pelajaran
matematika, jurnal
penelitian
internasional.

Dani Firmansyah,
Hamzah Zubair,
dan Ramlah

Pengaruh GayaBelajar
dan Keaktifan Siswa
Terhadap Prestasi
Belajar Matematika
(Survei Pada SMP
Negeri di Kecamatan
Klari Kabupaten
Karawang)

PendekatanKuantitatif,
Meneliti gayabelajar
dan keaktidan belajar
terhadap prestasi

Menggunakan uji t,
mata pelajaran
matematika.

B. Kajian Teori

1. Tinjauan Teori Tentang GayaBelajar

a. Pengertian Gaya Belajar

yakni

Belajar dalam definisi psikologismerupakan suatu perubahan,

perubahan perilakuyang dihasilkan dari

interaksi

dengan

lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya .Dengan

kata lain, belajar adalah upaya seseorang dalam mendapatkan suatu

perubahan perilaku yang baru sebagai hasil pengalamannya dalam
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interaksi dengan lingkungannya.**Skinner dalam Dimyati meyatakan
belajar merupakan suatu tingkah laku ketika individu belajar, maka
responnya menjadi lebih baik sehingga orang akan mengalami
perubahan perilaku melalui belajar.*?

Gaya belajar (learning style) ialah suatu rangsangan yang
ditimulkan dari aktivitas pembelajaran.Learning style yang ada dalam
diri individu dalam meningkatakan prestasi belajar sangat penting
sehingga dapat dideteksi ia kecenderungan mempunyai salah satu dari
berbagai macam gaya belajar.

Learning style bukan merupakan sifat tetap yang senantiasa
dimunculkan oleh seseorang. Peserta didik dapat mengambilstyle yang
tidak sama seperti sebelumnyadengan situasi dan kondisi atau konteks
yang berbeda. Ketidakmauan dan ketidakmampuan untuk menjadikan
gaya tertentu sebagai pemecahan masalah dalam menyelesaikan tugas
belajar memiliki potensi untuk menghalangi kemampuan individu
untuk melaksanakan kegiatanbelajar secara efisiendan efektif.** Honey
dan Mumford menjelaskan empat gaya yaitu::

1) aktifis (activistsi)

2) reflektor (reflectors)

3) ahli teori (theorist)
4)pragmatis (pragmatists)

Aktifislebih menyukaibelajar sambil melakukan kegiatan lain,

YSlameto, Belajar dan Faaktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta:Rineka Cipta,2003), 2
Dimyati danMudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002),9
3p. Honeydan A.Mumford, Manual of Learning Styles (2nd edition) (London:P. Honey,1986).
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misalnya, dengan membaca atau mendengarkan. Mereka berkembang
dengan kebaruan, dan akan 'mencoba apa pun'. Mereka suka terjun
dalam berbagai pengalaman dan aktivitasserta menyukai bekerja dalam
suatu organisasi atau kelompok.sehinggagagasan/ide dapat di-share
dan diuji cobakan. Mereka menyukai melanjutkan sesuatu, dalam
artian mereka tidak tertarik pada planing. Merekan menyukai action.
Aktivis merasakan kejebuhan pada sesuatu yang diulang. Mereka
paling sering berpikir terbuka dan sering antusias.

Reflektor suka mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
sebelum membuat ketetapan/kesimpulan/keputusan. Mereka selalu
tertarik untuk mengamati sebelum terjun, artinya 'melihat sebelum
melompat'. Reflektor menyukaidalam memandang gambaran besar,
termasuk pengalaman-pengalaman yang sebelumnya dan juga sudut
pandang orang lain. Reflektor memiliki powerdalam mengumpulkan
data dengan susah payah untukselanjutnya dilakukan analisis sebelum
mencapai suatu kesimpulan. Pengambilan keputusan pada reflektor
sangat lambat, tetapi keputusan yang diamilberdasarkan pertimbangan
yang baik dari ilmu pengetahuan dan pendapat mereka, serta pada apa
yang telah mereka ambil ketika melihat pikiran dan gagsan orang lain.

Gaya para ahli teori (theorist)kecenderungan melakukan
adaptasi dan memadukansetiap observasi mereka dalam kerangka
kerja, sehingga bagaimana satu pengamatan terkait dengan

pengamatan lain dapat dilihat oleh mereka. Para theorist berusaha
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melakukan penambahanpengkajian baru ke dalam framework yang ada
dengan merenungkandan mengukurstrategi yang mungkin sesuai
dengan informasi baru. Gaya theorist memiliki pikiran yang tertib, rapi
dan teratur. Terkadang mereka tidak bisa santai sampai mereka
melampaui ke dasar situasi dan kondisi yang sedang dipermasalahkan
dan mereka mampu mendeskripsikanobservasinya dalam istilah dasar.
Theorist tidak nyaman dengan sesuatu yang subyektif atau ambigu.

Kaum pragmatis ingin sekali menelusuri dan menggunakan
gagasan yang baru. Pragmatis mencari akibat atau konsekuensi praktis
dari sebuahgagasan/teori terbaru sebelum menciptakan
penilaianterhadap nilainya. Sudut pandangnya bahwa jika sesuatu
bekerja, semuanya baik dan baik, tetapi jika itu tidak berhasil, ada
sedikit untungnyamembuangtenaga, waktu dan pikiran terhadap proses
analisa ketidakberhasilannya. Seorang yang pragmatis
memilikikepercayaan diri dalam menggunakan gagasan baru dan akan
memasukkannya ke dalam pemikirannya. Kaum pragmatis paling
terbiasa dengan situasi penyelesaian masalah.

Neuro Linguistic Programming (NLP) mendeskripsikan
gayabelajar berkaitan dengan bagaimana seseorang berkomunikasi dan
bagaimana pembelajaran seseorang dipengaruhi oleh hal tersebut. Ada
tiga gayabelajar tertentu yaitu visual, auditori, dan Kinestetik. Tiga
macam gaya belajar ini sudah melalui banyak penelitian selama

bertahun-tahun, termasuk observasi yang erat kaitannya dengan cara
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seseorang dalam berkomunikasi.*

Orang dengan gayabelajar visual menyukai proses belajar
dengan cara melihat/mengobservasi. la mempunyai ingatan visual
yang kuat. la lebih menyukai penyajian informasi visual misalnya
grafi, poster, peta, diagram, dan pajangan. Orang dengan gayabelajar
visual sering memanfaatkan gerakan tangan ketika menggamarkan/
mengingat kejadian/objek dan mempunyai kecenderungan melihat ke
atas pada saat berpikir atau mengingat-ingat suatu informasi atau
pesan.

Orang dengan gaya auditori menyukai proses pembelajaran
dengan cara mendengar. la mempunyai ingatan pendengaran yang kuat
dan memperoleh banyak manfaat dari wawancara, diskusi, mendengar
cerita, ceramah, dan kaset. Orang auditori menyenangi suatu
pengulangan, urutan, ringkasan dan pada sat mengingat suatu memori
kecenderungan akan memiringkan kepala dan gerakan mata.

Orang dengan gayabelajar kinestetik menyukai learning by
doing yaitu belajar dengan melakukan atau mempraktekkan. la cerdasa
dalam mengingat kejadian dan mengasosiasikan pengalaman fisik atau
perasaan dengan ingatan. la sangat menyenangi aktifitas fisik,
memanipulasi objek, kunjungan lapangan, dan pengalaman langsung
lainnya. la merasa kesulitan untuk berdiam diri dan memerlukan

istirahat yang teratur di dalam kegiatan kelas.

¥Alan Pritchard, Ways of Learning (Learning Ttheories and LearningStyles in The Classroom
(NewYork:The Taylor & Francis e-Library, 2008), 57-58.
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Gaya belajar merupakankolaborasi dari caramengolah
mencerna, dan mengaturinformasi. Dengan demikian berarti setiap
orang yang belajar memiliki metode ataupunlearning habituationyang
berbeda,khususnya yang berhubungan dengan sistem informasi.*

Menurut Liang Gie gaya belajar adalah serangkaian aktifitas
yang dilakukan dalam upaya belajar.®Sedangkan Hamalik
mengemukakan gayabelajar adalah aktifitas yang
dilakukanmenurutkeadaan belajarnya, misalaktifitaspartisipasi
pembelajaran, menghadapi ujian dan lain-lain.*’

Gaya belajar merupakan suatu faktor penting yang dapat
berpengaruh terhadap kompetensi akademik pribadi.’® Kolb melihat
gaya belajar sebagai metode pembelajaran unik yang disajikan oleh
pelajar selama proses dan situasi belajar.*® Butler berpendapat bahwa
gaya belajar menunjukkan metode alami, yang paling mudah dan
paling efektif, dan digunakan oleh pelajar untuk mewujudkan diri,
lingkungan, dan hubungan antara diri dan lingkungan.?

Berdasarkan beberapa pengertian diatas diperoleh kesimpulan
gayabelajar adalah proses penyerapan materi dari tidak mengetahui

menjadi mengetauidengan cara tertentu hingga bisa membuat

Mardiana, Seni Menulis limiah Keselarasan Metode dan Gaya Belajar (Makasar:Alauddin
University Press,2013), 93.

®The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien(Yogyakarta: Liberty, 1987),48.

"Omar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar(Surabaya: Usaha Nasional,
1994),38.

®Kolb D, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and Development (New
Jersey : Prentice-Hall Inc,1984).

9Kolb. D, Learning Style Inventory Technical Manual (Boston : McBer&Company, 1976)

“Butler K.Learning and Teaching style in Theory and Practice (Columbia : The Learner’s
Dimension , 1987)
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perubahan tingkah laku secara otomatis karena pola pikir yang sudah
berbeda dari sebelumnya.
b. Macam-Macam Gaya Belajar
Gaya belajar seorang mahasiswa dibandingkan dengan
mahasiswa yang lain pastinya tidak sama, Connel dalam Muh.Yaumi
membagi gaya belajar menjadi 3, yakni: (1)Visual Learn; (2)Auditoty
Learn; dan (3)Kinesthetic Learn, sebagai berikut :**
1)Visual Learn
Orang bergaya belajar visualsangat baik dalam proses
belajar melalui indera penglihatan. la sering mengalami kesuliltan
mencerna pesanlewat presentasi secara verbal tanpa bantuan
gambar. Powernyapada ranah visual memerlukan sarana untuk
memeragakan apa yang dijelaskan atau apa yang telah mereka
lihat.Proyektor, slide, vidio dapat dimanfaatkan untuk membantu
visual learner, termasuk juga peta konsep yang dipaparkan di
papan tulis dalam menghuungkan gagasan-gagasan penting atau
mind map. Visual learner sangat menyukai penggunaan warna
untuk menandai informasi penting pada setiap penyajian.
Karakteristik visual learner yaitu:
a) Dengan menggunakan penglihatan, ia akan lebih mudah
membentuk ingatan dalam memori

b) Jika ada suara berisik, bising atau ribut maka ia tidak merasa

?Muhammad Yaumi,Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group,2013),125.
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terganggu
¢) Membaca adalah hal yang paling disukai
d) Dibandingkan dengan penjelasa, ia lebih suka demonstrasi

atau peragaan

Hambatan yang dialami visual learner yaitu apabila ia
menyalin sesuatu yang ada di papan tulis, maka ia sering
ketinggalan atau terlambat dan tulisannya tidak rapi sehingga
sering tidak terbaca.?

2)Auditory learn
Orang bergaya belajar auditori ialah seseorang yang

menjalani proses belajarnya sangat baik pada ranah pendengaran.
la menyenangi penyajian materi melalui diskusi, ceramah, dan
lain-lain yang mengaktifkan indera pendengarannya. la dapat
mengingat kembali pesan-pesan melalui ceramah dalam waktu
yang lama hingga berjam-jam. Kekuatan daya penerimaan dari segi
memproses informasi dapat dianalisis oleh auditory learner kata
per kata, kalimat per kalimat. la biasanya konsentrasi terhadap satu
problem di dalam suatu waktu, konsentrasinya gampang hilang
pada saat ada keributan di lingkungannya, ia tidak menyenangi
tugas berbasis proyek dan jumlah anggota kelompok yang
besar.Satu atau dua orang teman lebih ia senangi untuk diajak

belajar atau mengerjakan tugas, karena semakin sedikit teman

2 Annie Qodriyah, “Hubungan Antara Gaya Belajar dengan Prestasi Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Siswa IV MI Miftakhul Akhlakiyah Bringin Ngaliyan Semarang”,Skripsi (Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Wali Songo Semarang, 2011),12.
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belajar maka ia dapat semakin saling memotivasi, mendengar

penjelasan temannya dengan bagus. la sangat menyukai belajar

dengan menggunakan audio, merekam pesan-pesan penting untuk

dipahami. Sebagai pendengar yang baik, auditory learner

memiliki kemampuan berbicara yang baik. la lebih menyukai tugas

atau ujian lisan atau pendiktean.?

Karakteristik auditory learner yaitu:

a) Lebih gampang mengingat apa yang didengar.

b) Kecenderungan tidak mampu belajar dalam situasi keributan
atau gangguan suara/bunyi yang ada di sekelilingnya

c) Diskusi dan cerita adalah kesenangannya

d) Dapat mengulang kembali apa yang telah didengar.

Hambatan auditory learner ialah keseringan mudah lupa
berkaitan dengansesuatu yang sudah diterangkangurunya,
keseringan mengalami kekeliruan tentang mengukang apa yang
telah dijelaskan oleh gurunya, dan sering lupa mengerjakan tugas-
tugas yang diperintah lewatucapan. la tidak senang membaca dan
lebih senang bertanya untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan.**

3)Kinestheticlearn

Orang bergaya belajar kinestetik disebut juga belajar taktil

2> MuhamadYaumi,Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013),125.

2 Annie Qodriyah, Hubungan Antara Gaya Belajar dengan Prestasi Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Siswa IV MI Miftakhul Akhlakiyah Bringin Ngaliyan Semarang”, Skripsi (Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Wali Songo Semarang, 2011), 12.
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(berkaitan dengan perabaan) ialah gaya seseorang dalam belajarnya
dengan cara melaksanakan aktifitas fisik. Sering bergerak atau
berpindah selama pembelajaran adalah hal penting yang sangat
disukai. Mereka memanfaatkan fisiknya secara dominan daripada
mendengar dan melihat. la lebih banyak berbicara melalui gerakan
tubuhnya dan memberi tanggapan saat demonstrasi pembelajaran.
la juga pandai menulis dengan tangannya. Hal yang utama baginya
ialah memanfaatkan anggota tubuh dalam proses belajarnya. la
sering menggerak-gerakkan kaki, tangan, kepala atau sesekali
meraba rambutnya. Pada umumnya kinesthetic learner mayoritas
suka pelajaran olahraga, seni, akting atau teater.”®
Karakteristi kinesthetic learner yaitu:
a) Jika ia berbicara maka dilakukan secara perlahan
b) Menyukai penampilan yang rapi
c) latidak merasa terganggu jika belajar dalam situasi berisik
d) Menyukai pembelajaran melalui praktik dan manipulasi
e) Melakukan hafalan sambil berjalan dan  melihat
(menggerakkan anggota tubuhnya)
2. Tinjauan Teori Tentang Keaktifan Belajar
a. Definisi Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar merupakan keikutsertaanintelektual maupun

emosional dalam proses belajar yang berhubungan dengan asimilasi

% Muhamad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013),125
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dan akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuanserta
pengalaman langsung.

Jiwa manusia dipandang psikologi modern sebagai sesuatu
yang dinamis, mempunyai energi dan potensi sendiri. Dengan
demikianseseorang secara alami juga dapat menjadi aktif
disebabkanfaktor motivasi yang berasaldari beragam kebutuhan.
Motivasi adalah kekuatan yang mendorongindividusupaya aktif
mengerjakankegiatanagarmencapai apapun Yyang diharapkan.Oleh
karena itu,guru harus dapat meningkatkan motivasi peserta didiknya
sebelum meningkatkan keaktifannya.?®
1) Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar

Menurut Omar Hamalik ada beberapa aktivitas-aktivitas

belajar diantaranya yaitu:?’

a) Oral Activity meliputi diskusi, mendengar, menerima, dan
sebagainya.

b) Visual Activity meliputi  memperhatikan, membaca,
demonstrasi,mengobservasi, dan sebagainya.

c) Writing  Activitymeliputi  menulis  laporan, membuat
rangkuman, menulis cerita, dan sebagainya.

d) Drawing Activitymeliputi membuat peta, diagram, membuat
grafik, menggambar, dan sebagainya.

Ada beberapa kegiatan pembelajaran yang diklasifikasikan

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),

99

2" Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),173
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dari keaktifan seperti:
a) Aktivitas mendengarkan (listening activities)
b)Aktivitasvisual (visual activities)
c)Aktivitasmenulis (writing activities)
d)Aktivitaslisan (oral activities)
e)Aktivitasmotorik (motoric activities)
f)Aktivitasmental (mental activities)
g)Aktivitasmenggambar (drawing activities)
h)Aktivitasemosional (emotional activities)®®
Keaktifan mahasiswa ada yang dapat diamati secara
langsung, seperti berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain.®
Unsur-unsur yang menjadi tanda/indikator pencapaian peningkatan
keaktifan mahasiswa pada penelitian ini adalah:
a) Jika ada yang belum jelas, mahasiswabertanya kepada gurunya
(dosen)
b) Jika gurunya bertanya, ia menjawabnya/merespon
c) Jika ada forum diskusi, ia mengemukakan pendapatnya
d) Jika ada yang orang lain yang mengemukakan pendapat, maka
ia mendengarkan
e) Jika ada kegiatan kelompok, maka ia bekerja sama dengan

anggota kelompoknya

%8 Usman M, dan Setiawati, L, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993.

# Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta:Kencana, 2017), 1441
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f) Dalam diskusi kelompok ia mau mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

g) larajin mencatat materi pelajaran®

Aktivitas pembelajaran memiliki prinsip-prinsip yang
mengarah kepada sudut pandangpsikologi/ilmu jiwa, yaitu
menurut  sudut  pandang ilmu  jiwa lama  dan
modern.Kegiatandominan oleh guru termasuk dalam pandangan
ilmu jiwa lama, sedangkankegiatandominan oleh
mahasiswatermasuk dalam pandangan ilmu jiwa modern.*

2) Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar

Bakat yang dimiliki peserta didik dapat dirangsang dan
dikembangkan melalui keaktifan peserta didi dalam proses
pembelajaran. Berpikir kritis dan menanggulangi problem dalam
kehidupan seari-hari bisa dilatihkan kepada peserta didik. Dalam
proses pemelajaran, keaktifan peserta didik dapat dirangsang
dengan jalanmerancang sistem pembelajaran secara sistematis dan
teratur oleh guru.*’Keaktifan dapat dipengaruhi karena hal-hal
berikut:
a) Peserta didik berperan aktif dalam aktifitas pembelajaran

karena guru memberi motivasi atau menarik perhatian peserta

%0 Rofi’ah Nur Hidayat, Penarapan Strategi Cooperatif Learning Tipe TGT (Team-Game-
Tournament) untuk Meningkatkan Keaktivan dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Fikih VII
MTs Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2010

3! Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada,

2011) ,97
%2 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 195.
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didik.

Guru menjabarkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Peserta didik diingatkan tentang kompetensi belajar yang akan
dicapai.

Guru memberikan stimulus (topik,konsep dan masalah yang
akan dipelajari).

Peserta didik diberikan petunjuk tentang cara mempelajari
materi

Menjadikan peserta didik turut beraktifitas dan berperan dalam
aktifitas pembelajaran

Guru memberikan feedback/umpan balik

Guru memberikantanggung jawab atau tugas berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selalu terukur dan
terpantau.

Pada saat penutupan pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan

materi yang dibahas.
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3. Tinjauan Teori Tentang Prestasi Belajar

a.

Pengertian Prestasi

Ukuran dalam mengetahui seerapa jauh seseorang menguasai
bahan yang sudah diajarkan seringkali dilihat dari prestasinya. Prestasi
diartikan sebagai perubahan perilaku yang didapatkan setelah peserta
didik mengalami aktifitas belajar.**Prestasi merupakan hasil dari suatu
interaksi  tindak belajar dan tindak mengajar.**Prestasi adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya.®

Menurut Abdurrahman prestasi adalah kompetensi atau
kesanggupan yang didapatkan oleh peserta didik sesudah melewati
aktivitas belajar. Definisi belajar adalah proses individu yang berupaya
dalam mendapatkan suatu wujud perubahan perilaku yang cenderung
tetap.

Winkel menyatakan bahwa prestasi adalah perubahan yang
menimbulkanseserang merubahtingkah laku dan sikapnya.®’Hamalik
menyatakan bahwa prestasi merupakan perubahan kelakuan, bukan
merupakan suatu penguasaan hasil latihan.*

Hamalik menekankan bahwa prestasi nampak sebagai peristiwa

perubahan perilaku dalam diri individu. Perubahan tersebut dapat

% Achmad Rifa’I dan Anni, Psikologi Pendidikan (Semarang: Unnes Pres, 2013), 69.
*Dimyati dan Mujdiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 3
Sujdana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2009),22.

%*Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta), 14.
¥Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2009) ,45.
%0mar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 27.
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diobservasi dan diukur dalam wujud perubahan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Perubahan ini bermakna pengembangan dan
peningkatan yang lebih bai daripada sebelumnya. Misalkan dari tidak
mampu menjadi mampu, tidak mengetahui menjadi mengetahui, sikap
kurang sopan menjadi sopan, dan lain-lain.

Tiga ranah yang sangat penting dalam hasil belajar yakni
kognitif, afektif, dan psikomotor. Berikut penjelasan oleh Abdul
Hamid tentang tiga ranah tersebut yang dirangkum menurut para ahli:*°
1) Aspek kognitif yaitu kesanggupan (kemampuan) yang berisikan

tingkah laku yang memiliki fokus terhadap intelektual misalnya

keterampilan berpikir dan pengetahuan. Aspek ini ada beberapa
tingkatan sebagai berikut:

a) Pengetahuan yaitu proses mental, mental dalam proses
pembentukan memori dan mengulang lagi informasi yang
sudah diperoleh peserta didik dengan tepat. Maksud dari
informasi  ini  berhuungan dengan terminologi dan
peristilahan, simbol, keterampilan, prinsip-prinsip, dan
fakta-fakta.

b) Pemahaman yaitu kemampuan mengerti dan
menguasaisuatu hal yang dipelajari. Harapannya peserta
didik sanggum menguasai gagasan-gagasan jika bisa

memanfaatkan beberapa kaidah yang sesuai tanpa

%9 Abdul Hamid, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Pascasarjana Unimed, 2007) 106-117.



d)

menghubungkannya dengan gagasan-gagasan lainnya dan
semua dampaknya. Kata kerja oprasional yang releva
dengan fase ini yaitu:mengartikan, memberi contoh
tentangsesuatu, menentukan, memperkirakan, dan lain-lain.
Penerapan Yyaitu potensi kognisi yang menuntutpeserta
didikagar bisa memperagakan atau mempraktekkanapa
yang dipahamiberkaitan dengan abstraksi matematika
melalui pemanfaatannya secara tepat guna ketika mereka
diminta untuk itu. Bentuk kata Kkerja operasional:
menghitung memecahkan masalah, mendemonstrasikan.
Analisis yaitu potensi dalam memilih dan memilah
informasi dalam berbagai komponensampai tercipta hierarki
dan keterhuungan antara gagasan dalam informasi tersebut
yang menjadi tampak dan jelas. Bentuk kata Kkerja
operasional: membandingkan, membedakan, menganalisis.
Sintesis yaitu kompetensi dalam mengkombinasikan unsur-
unsurdalam rangka menjadikan sebuah struktur yang
khassertatersistem. Sintesismelibatkan
pengorganisasiansertapengkombinasian prinsip dan konsep
untuk mengkreasikan agar membentuk struktur yang
berbeda dari yang sudah ada. Kata kerja oprasional yang
sesuai dengan tahap ini yaitu: menyimpulkan,merancang,

menyusun, mengatur.
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f) Evaluasi yaitu aktifitas pembuatan penilaian berkaitan
denggan nilai sebuah kreasi,ide, metode, ataucara. Evaluasi
bisamemantaudemi memperolehpemahaman yang lebih
baik, pengetahuan baru, caradan penerapan baru yang unik
dalam analisis atau sintesis. Kata kerja oprasional yang
sesuai pada tahapan ini yaitu: memilih antara, memberi
argumentasi, mendukung, membedakan, menyimpulkan.*

2) Aspek Afektif yaitu adalah ranah sikap. Klasifikasi ranah afektif
diagi dalam 5 kelompok menurut Krathwohl yaitu:

a) Menerima,berhuungan  dengan  kemauanpeserta  didik
agarpeka/terbukaterhadappesan-pesan atau pemberi stimulus
dari lingkungan sekitarnya. Dalam hierarki ini, timbul
kemauan menerima stimulus atau setidaknya ia sadar akan
adanya stimulus tersebut. Peserta didik masih bersikap pasif,
dengan kata lain hanya memperhatikan atau mendengar. Kata
kerja oprasionalnya antara lain menghadiri, mendengarkan,
memperhatikan, dan melihat.

b) Merespon  vyaitu timbulnya kemauan melaksanakan
perbuatan/action sebagai tanda merespon atau memberikan
tanggapan kepada pemberi stimulus. Perbuatan itu bisa
disertai dengan kepuasan dan kenikmatan selama

menjalaninya.Harapannya peserta didi dapat mewujudkan

“0 Elis Ratnawulan, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 56-57.



tingkah laku yang diminta/dikehendaki. = Contohnya
berpartisipasi aktif dalam kegiatan, menunjukkan kepatuhan
atau menunjukkan respon dengan sukarela jika diminta. atau
memberikan tanggapan secara sukarela bila diminta. Di
antara kata kerja oprasional yang sesuai dengan tingkatan ini
yaitu: mendiskusikan, mematuhi, mengikuti, berlatih,
berpartisipasi.

Menghargai yaitu rasa nikmat dan puas pada saat
mengerjakan tanggapan/respon terhadap stimulus yang
menjadikan seseorang berkeinginan mewujudkan perbuatan
itu dalam kondisi dan situasi yang sama secara konsisten.
Dalam fase ini seseorang bisa disebut menerima suatu
niali/value, berkemauan untuk menumbuhkannya serta mau
berpartisipasi lebih jauh terhadap nilai tersebut. Dalam hal ini
peserta didik bertingkah laku relatif tetap sesuai dengan suatu
value yang sedang dipelajarinya, walaupun orang laintidak
memerintahkan, tidak mengharuskan, atau tidak memintanya

untuk menerapkan value tersebut.

d) Mengorganisasi yaitu peserta didik memiliki asumsi tentang

urgensipengetahuan tentang IPTEK. Peserta didik juga
menganggap pengetahuan tentang IPTEK fundamental,akan
tetapi  kemanusiaan lebih penting daripada pengetahuan

IPTEK.Karenapeserta didik mengetahuiharusnya
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3)

pengetahuan kemanusiaan memberikanarahan,kontrol, atau
petunjuk terhadap pengembangan IPTEK.

e) Pengalaman yaitu segala sesuatu yang telah dialami individu
di dalam atau di luar kelas sebagai tambahan yang mampu
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.

Aspekpsikomotorik yaitu perilaku peserta didik yang dituntut

untuktampilatau mempraktekkan sesudah peserta didik

melaksanakankegiatan pembelajaran demi tercapainya indikator
kompetensi yang sudah ditetapkan.*'Beberapa hal yang
merupakan ciri-ciri dari ranah psikomotorik, diantaranya:

a) Persepsi yaitu timbulnya perasaan sadar berkaitan dengan
adanya objek dan ciri-cirinya melalui indera. Kata kerja
operasional yang relevan dengan tahap ini yaitu:
membedakan, menunjukkan, mempersiapkan, dan memilih.

b) Kesiapan yaitu kesanggupan dalam menyiapkan diri secara
fisik, emosi, dan mental dalam menghadapi sesuatu.
Misalnya, melaksanakan kegiatan secara urut, menerima
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki orang lain. Kata
kerja operasional yang sesuai antara lain: menanggapi,
mengawali, mempersiapkan, memulai.

¢) Reaksi yang di arahkan yaitu kesanggupan dalam memulai

keterampilan yang kompleks disertai bimbingan dan bantuan

36
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Bumi Aksara, 2015), 65.



dengan menirukan dan melakukan uji coba/eksperimen.
Misalnya, mengikuti arahan instruktur. Kata kerja operasional
yang sesuai Yaitu: mengikuti, mempraktekkan, membuat,

membongkar, mengerjakan, memasang.

d) Reaksi yang natural yaitu kesanggupan dalam mengerjakan

f)

aktifitas pada keterampilan tahap yang lebih susah. Peserta
didik diharapkan terrbiasa mengerjakan tanggungjawab dan
tugas rutin.Misalnya, mengoperasikan komputer. Kata kerja
oprasional yang cocok yaitu: memperbaiki, mengoperasikan,
melaksanakan, mendemonstrasikan, menggunakan.

Reaksi yang kompleks yaitu kesanggunap dalam
melaksanakan keahliannya dalam mengerjakan sesuatu, yang
mana hal ini nampak dilihat dari ketepatan, kecepatan,
efektifitas dan efisiensinya. Setiap perbuatan dilaksanakan
spontan, cepat, lancar serta tanpa ragu-ragu.Misalnya
kemahiran bermain jarimatika. Kata kerja operasional yang
sesuai yaitu: memperbaiki, mengatur, membangun, dan lain-
lain.

Adaptasi yaitu kesanggupan meningkatkan kemahiran serta
memodifikasi pola sesuai keperluan. Misalnya, melaksanakan
perubahan dengan tepat dan cepat saat ada peristiwa yang

tidak terprediksi tanpa merusak pola yang sudah ada. Kata
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kerja oprasional yang cocok antara lain: mengatur kembali,
mengubah, membuat variasi, menyesuaikan diri.

g) Kreativitas yaitu kesanggupan dalam membuat pola atau
bentuk baru sesuai situasi dan kondisi tertentu dan mampu
menanggulangi problem dengan mengeksplor kreativitas diri.
Misalnya membuat produk baru, menginovasi produk yang
sudah ada, membuat formula/rumus baru. Kata Kkerja
oprasional yang sesuai Yyaitu: merencanakan, merancang,
mengatur, menciptakan, dan lain-lain.*?

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi
Faktor yang berpengaruh terhadap prestasi menurut
Dalyono yaitu:
1) Faktor internal
Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri seseorang yang
meliputi:

a) Jasmani dan kesehatan, pengaruhnya amat besar terhadap
kemampuan belajar. Apabila individu mengalami sakit saat
belajar, maka bisa menurunkan semangat belajar.

b) Bakat dan intelegensi, apabila individu mempunyai bakai dan
intelegensi di bidang yang sedang dipelajari, maka proses
belajarnya akan mudah, lancar serta sukses jika dibandingkan

dengan individu yang mempunyai bakat saja tetapi

*2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 52-53.
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berintelegensi rendah.

Minat dan motivasi, minat bisa muncul dikarenakan daya tarik
dari luar diri dan juga datang dari hati nurani. Munculnya
minat belajar disebabkan banyak hal, anatara lain karena
kemauan yang kuat untuk mencapai keinginannya.

Pencapaian prestasi juga dipengaruhi oleh cara belajar
individu. Hasil belajar kuarang maksimal jika tidak memahami

teknik dan faktor fisiologi, psikologi, dan ilmu kesehatan.

2) Faktor eksternal

a)

b)

Keberhasilan anak dalam proses belajar dipengaruhi oleh
faktor orang tua. Hal ini terdiri dari seberapa besar pendapatan
orang tua, tingkat pendidikan orang tua, seberapa besar
perhatian dan pembimbingan dari orang tua, kerukunan antar
kedua orang tua.

Tingkat kesuksesan belajar juga dipengaruhi oleh keadaan
sekolah. Contohnya relevansi kurikulum dengan kemampuan
peserta didi, metode mengajar, kualitas guru, keadaan ruangan,
dan kelengkapan sarana-prasarana atau fasilitas.

Prestasi ditentukan oleh situasi dan kondisi lingkungan sekitar
peserta didik. Mayoritas anak-anak menempuh sekolah
semakin tinggi jika di sekitar tempat tinggal mereka dengan
kondisi masyarakat yang menempuh pendidikan tinggi pula.

Kondisi lingkungan yang demikian meningkatkan motivasi
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anak untuk menempuh pendidikan.

d) Prestasi juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tempat di
mana peserta didik tinggal. Contohnya keadaan rumah,
bangunan, dan suasana sekitar.*®

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi menurut
Slameto dibagi menjadi dua yaitu:
a) Faktor intern
(1) faktor jasmaniah, terdiri dari: kesehatan dan cacat tubuh.
(2)faktor psikologis, terdiri dari: kesiapan,
kematangan,intelegensi, perhatian, bakat, minat, motif.
(3) faktor kelelahan, terdiri dari: kelelahan rohaniah dan
jasmaniah.
b) Faktor Ekstern
(1) faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa: latar belakang
kebudayaan, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, suasana rumah, relasi antar anggota keluarga,
cara orang tua mendidik.
(2) faktor sekolah, meliputi: kurikulum, metode mengajar,
relasi siswa dengan siswa, relasi guru dengan siswa, alat
pelajaran, disiplin sekolah, standar pelajaran di atas

ukuran,waktu sekolah, tugas rumah,keadaan gedung,

* Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 55-60.
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metode belajar.
(3) faktor masyarakat, meliputi: teman bergaul, media
massa, bentuk kehidupan masyrakat. Dan kegiatan

siswa dalam masyrakat.*

4. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Gaya belajar merupakan gabungan dari cara mencerna, mengolah
dan mengatur informasi. Hal ini menyiratkan maksud bahwa setiap pelajar
memiliki perbedaan cara atau kebiasaan belajar terutama dalam hal yang
berkaitan dengan sistem informasi.*®

Keaktifan adalah keterlibatan intelektual emosional mahasiswa
dalam Kkegiatan belajar mengajar yang bersangkutan asimilasi dan
akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan, pembuatan serta
pengalaman langsung terhadap umpan balik.

Dari pengertian gaya belajar dan keaktifan belajar, bisa dijadikan
dasar bahwa keduanya saling berkaitan satu sama lain. Seorang mahasiswa
yang sudah mengetahui kombinasi dari cara menyerap ilmu pengetahuan
akan mendapatkan umpan balik berupa perubahan pola piker dan juga
tingkah laku. Selain berdasarkan pada pengertian untuk dijadikan dasar
pengaruh gaya belajar terhadap keaktifan belajar, peneliti juga akan
menyajikan beberapa macam gaya belajar dan keaktifan belajar serta
kaitan dari keduanya.

Connel dalam Muh. Yaumi membagi gaya belajar kedalam tinga

* Slameto, Belajar Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54.
** Mardiana, Seni Menulis limiah Keselarasan Metode dan Gaya Belajar (Makasar: Alauddin
University Press, 2013), 93-94
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bagian, yakni: (1) Visual Learn; (2) Auditoty Learn; dan (3) Kinesthetik

Lerners, sebagai berikut :

a. Visual Learn yaitu Peserta didikvisual adalah mereka yang belajar
paling baik memlalui penglihatan, contohnya belajar menggunakan
power point, handout, buku.

b. Auditory learn yaitu Peserta didik auditori adalah mereka yang belajar
sesuatu paling baik melalui pendengaran. Jenis gaya belajar ini
cenderung menyukai penyajian material lewat ceramah dan diskusi.

c. Kinesthetik learnyaitu gaya belajar dimana peserta didik melakukan
aktivitas secara fisik. Peserta didik yang memiliki gaya belajar ini
lebih cenderung suka dalam mata pelajar olahraga, seni ber-acting,
atau teater karena pelajaran ini lebih mengedepankan gerar dari
seluruh tubuh atau panca indera.*

Sedangkan keaktifan belajar memiliki beberapa macam atau

bentuk yang juga erat kaitannya dengan gaya belajar di antaranya:

a. Visual Activity meliputi membaca, memperhatikan, mengamati,
demonstrasi dan sebagainya.

b. Oral Activity meliputi mendengar, menerima, diskusi dan
sebagainya.

c. Drawing Activitymeliputi menggambar, membuat grafik, membuat
peta, diagram dan sebagainya.

d. Writing Activitymeliputi menulis cerita, membuat rangkuman,

**Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013),125
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menulis laporan dan sebagainya.

5. Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Prestasi Belajar

Keaktifan adalah partisipasi baik secara emosional maupun
intelektual mahasiswa dalam aktifitas pembelajaran berkaitan dengan
asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan,
pembuatan serta pengalaman langsung terhadap umpan balik.

Hasil belajar merupakan perubahan perilakuyang didapatka peserta
didik sesudah mengalami aktivitas belajar. Dimyati berpendapat bahwa
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar.*’Berdasarkan definisi tersebut dapat diperoleh simpulan bahwa
keaktifan belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi peserta didik.
Karena peserta didik yang aktif kecenderunganmempunyai pengetahuan
yang lebih daripada peserta didik yang pasif. Sehingga prestasinyapun
akan berbeda antara peserta didik yang pasif dan peserta didik yang aktif.

Keaktifan belajar memiliki beberapa macam atau bentuk di
antaranya:

a. Visual Activitas meliputi membaca, memperhatikan, mengamati,
demonstrasi dan sebagainya.

b. Oral Activity meliputi mendengar, menerima, diskusi dan sebagainya.

c. Drawing Activitymeliputi menggambar, membuat grafik, membuat peta,
diagram dan sebagainya.

d. Writing Activitymeliputi menulis cerita, membuat rangkuman, menulis

*Dimyati dan Mujdiono, Belajar ..., 3.
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laporan dan sebagainya.

Sedangkan prestasi belajar memiliki beberapa macam vyaitu di
anataranya:

a. Ranah Kognitif yaitu merupakan kesanggupan yang menekankan
aspek intelektual, seperti pengertian,pengetahuan, dan keterampilan
berpikir.

b. Ranah afektif yaitu ranah sikap seperti menerima, menghargai,
merespon, mengorganisasi.

c. Ranah psikomotorik yaitu tingkah laku peserta didik yang diharapkan
muncul sesudah peserta didkberpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran demi tercapainya kompetensi yang telah ditetapkan.

Dari beberapa macam dan bentuk keaktifan dan prestasi belajar di
atas bisa di lihat bahwa keaktifan belajar berpengaruh terhadap
prestasi.Tapi peneliti hanya menggunakan penilain dalam ranah kognitif
yang di jadikan acuan dalam prestasi belajar.

6. Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar Terhadap Prestasi

Belajar

Slameto berpendapat bahwa “Banyak mahasiswa dan atau
mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam belajar karena
tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif.*®

Hamalik mengemukakan bahwa cara dan kebiasaan belajar yang

tepat akan menentukan hasil yang memuaskan, sebaliknya cara belajar

*8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta), 73
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yang buruk akan memberikan hasil yang kurang memuaskan.*

Gaya belajar menurut Subini yaitu cara individu dalam merasakan
kemudahan, kenyamanan, dan merasa aman ketika belajar baik dari sisi
indera maupun waktu.*°Seseorang memilih gaya belajarnya demi
memperoleh pengetahuan dan informasi dalam kegiatan pembelajaran.
Individu yang telah memahami gaya belajarnya sesuai dengan kemampuan
dirinya akan mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga ia dapat
lebih berpartisipasi aktif daripada individu yang belum mengetahui gaya
belajarnya secara pasti.

Kesanggupan individu dalam memahami secara mandiri tentang
kecenderungan gaya belajarnya serta gaya belajar orang lain di lingkungan
sekitarnya akan meningkatka efisiensi dan efektifitas belajar sehingga
memiliki pengaruh juga teradap prestasi belajarnya.”*Mahasiswa yang
sudah paham akan gaya belajarnya secara tepat akan lebih gampang
mencerna ilmu pengetahuanyang dipelajarinya.

Setiap mahasiswa gaya belajarnya dapat diketahui dengan cara
melihat tendensi/kecenderungan sikapnya dalam belajar. Semua gaya
belajar sama-sama baik ketika digunakan sesuai dengan kebutuhan.
Karena setiap karakteristik gaya belajar memiliki kekurangan dan
kelebiannya masing-masing. Maka dari itu, gaya belajar sangat

dibutuhkan untuk dipahami dan dipelajarisupaya bisa mempermudah

9 Omar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Surabaya: Usaha Nasional), 1

%0 Nini Subini, Rahasia Gaya Belajar Orang Besar (Yogyakarta: Javalitera, 2011), 12.
51 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoritik (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), 12.
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mahasiswa dalam mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Kemaksimalan prestasi akan tercapai apabila mahasiswa merasakan
kenyamanan ketika pembelajaran di salam kelas. Kenyamanan ini
diperoleh ketika mahasiswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya yang
dicocokkan dengan potensi yang dimilikinya.

Mahasiswa memiliki tugas untuk mencari ilmu di kelas maupun
diluar kelas agar memperoleh bekal untuk masa depan, Prestasi dapat
dilihat dari tinggi rendahnya keaktifan mahasiswa di dalam proses belajar
mengajar. Keaktifan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar salah
satunya dipengaruhi oleh keaktifan dosen, bagaimana dosen memotivasi
mahasiswa agar aktif dan memberikan stimulus serta arahan untuk
mahasiswa, supaya terarah dan bisa lebih aktif dalam mencari wawasan.
Proses belajar akan terjadi jika terdapat keaktifan mahasiswa dalam
pembelajaran. Dengan keaktifan mahasiswa dapat memaksimalkan dan
mampu mengubah perilakunya menjadi lebih baik.Keaktifan menurut
Sardiman yaituaktivitas yang sifathya mental maupun fisik, yaitu berpikir
dan  bertindak sebagai suatu rangkaian yang tidak bisa
dipisahkan.>*Aktivitas fisik adalah mahasiswayang memberikan tanggapan
atau memberikan respon,aktif dalam bertanya, tidak hanya mendengarkan
danduduk, melihat atau hanya pasif.Mahasiswa yang memiliki aktivitas
kejiwaan (psikis) adalah apabila daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya atau banyak difungsikandalam aktifitas pembelajaran.Dapat

52sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 100.
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diambil kesimpulan bahwa keaktifan mahasiswa dalam belajar adalah
semuaaktivitas yang bersifat fisik dan nonfisik dalam proses pembelajaran
yang optimal sehingga bisamenjadikansituasi dan kondisi kelas menjadi
kondusif.

Keaktifan mahasiswa dalam belajar akan menyebabkan interaksi
yang terjadi antara dosen dan mahasiswa sehingga interaksi berjalan dua
arah. Keaktifan belajar mahasiswa mempunyai hubungan yang erat dengan
Prestasi, selain sebagai acuan dalam penilaian, mahasiswa yang aktif
secara langsung berpengaruh terhadap Prestasinya, karena mahasiswa
yang aktif akan memberikan sumbangan yang besar dalam proses belajar
mengajar sehingga pembelajar berjalan secara optimal dan tidak monoton.
Berbeda dengan mahasiswa yang kurang aktif, didalam kelas
keberadaannya seolah tidak diperhitungkan dan juga dari segi penilaian
akan kalah jauh dengan mahasiswa yang aktif.

Secara tidak langsung gaya belajar dan keaktifan belajar
memberikan pengaruh terhadap prestasi mahasiswa. Oleh karena itu, perlu
diketahui gaya belajar yang sesuai dengan karakter mahasiswa. Gaya
belajar yang cocokakan memunculkan rasa nyaman dalam belajar sehingga
membuat mahasiswa aktif di kelas. Peran dosen sangatlah penting dalam
mengembangkan gaya belajar yang sesuai dengan karakter mahasiswa dan
menumbuhkan keaktifan mahasiswa untuk meningkatkan Prestasi
mahasiswa. Beberapa mahasiswa kesulitan dalam pelajaran PAI karena

materi yang sangat banyak dan mahasiswa menggunakan hafalan daripada
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pemahaman sehingga berdampak pada pencapaian Prestasi mahasiswa
yang bervariasi. Menurut Sudjana Prestasi siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku.Tingkah laku sebagai Prestasi dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotoris.>*Sedangkan menurut  Susanto Prestasi siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.>*
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Prestasi PAI merupakan hasil
optimal mahasiswa baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
yang diperoleh mahasiswa setelah mempelajari gaya belajar yang sesuai
maka secara otomatis akan berpengaruh pada Prestasinya yang terlihat dari

keaktifan mahasiswa didalam kelas.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalahbentuk gambaran tentang bagaimana teori

berkaitan erat dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting.Gambaran kerangka konseptual dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gamber berikut:

%*Nana Sujdana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2016),

13.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2016), 15.
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

X2 —_— Y
X3 >

X yaitu gaya belajar yang merupakan variabel bebas, yang terdiri
dari tiga ranah, yaitu X1 gaya belajar visual, X2 gaya belajar auditori dan
X3 gaya belajar kinestetik. keaktifan beljar, yang terdiri dari dua kategori,
sedangkan K yaitu keaktifan belajar merupakan variabel moderator . Y
adalah prestasi belajar. X1 dan K berpengaruh terhadap Y yaitu gaya
belajar visual dan keaktifan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar.
X2 dan K berpengaruh terhadap Y vyaitu gaya belajar auditori dan
keaktifan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. X3 dan K
berpengaruh terhadap Y yaitu gaya belajar kinestetik dan keaktifan belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Ada perbedaan pengaruh X1, X2
dan X3 dan K terhadap Y yaitu ada perbedaan pengaruh gaya belajar
visual, auditori dan Kinestetik dan keaktifan belajar terhadap prestasi
belajar.

Berdasarkan kerangka tersebut bisa dipahami Gaya Belajar Visual
(X1), Gaya Belajar Auditori (X2) dan Gaya Belajar Kinestetik (X3) dan
Keaktifan Belajar (K) serta Prestasi Belajar (Y) merupakan komponen

yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

dalam penelitian.>*Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara

terh

terkumpu

a.

b.

C.

d.

adap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
.°® Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gaya belajar visual dengankategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar visual dengan kategori keaktifan belajar
rendah berperangaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi
PAI di 1Al al-Qodiri JemberTA 2019/2020.

Gaya belajar auditori dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar auditori dengan kategori keaktifan
belajar rendah berperangaruh positif terhadap prestasi belajar
mahasiswaProdi PAI di 1Al al-Qodiri JemberTA 2019/2020.

Gaya belajar kinestetik dengan kategori keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa yang gaya belajar kinestetik dengan kategori keaktifan
belajar rendah berperangaruh positif terhadap prestasi belajar
mahasiswa Prodi PAI di IAl al-Qodiri JemberTA 2019/2020.

Gaya belajar dan keaktifan belajar mahasiswa dalam proses

pembelajaran berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa

Prodi PAI di 1Al al-Qodiri JemberTA 2019/2020.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung:

Alfabeta, 2014), 64

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006), 110



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan
berdasarkan filsafat positvisme yang dimanfaatkan dalam meneliti populasi
atau sampek tertentu dengan data yang sifatnya statistic dan bertujuan dalam
menguiji hipotesis yang telah ditentukan.®’

Sedangkan jenis penelitianya menerapkan regresi Yyaitu penelitian
yaitu penelitian yang memiliki tujuan mengetahui pengaruh antara 2 variabel
atau lebih.®Adapun bentuk hubungan antara variable tersebut bersifat kausal,
yakni hubungan yang sifatnya sebab-akibat yang mana terdapat independent
variable/variabel yang mempengaruhi dan dependent variabel/variabel yang
dipengaruhi.

Populasi dan Sampel

Semua obyek yang menjadi sasaran penelitian yang telah ditentukan
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya disebut dengan
populasi.®°Penelitian ini memiliki populasi yaitu mahasiswa prodi PAI yakni
800 .

Jumlah populasi bisa sangat banyak hingga tak terhitung dan bisa juga

>’Sugiyono, Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatifdan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), 14

*83ugiyono, StatistikUntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 5

>Sugiyono, Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatifdan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), 59

9Moh.Kasiram, MetodologiPenelitianKualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
257

51



52

secara relatif tidak banyak, jumlahnya dapat dihitung dan tidak bisa/sulit
untuk dihitung, bisa dikenali secara keseluruhan dan bisa juga dikenali
sebagian saja. Karena populasi mempunyai ciri-ciri tersebut yang mana
peneliti tidak memungkinkan melakukan pengambilan anggota populasi
secara keseluruhan, termasuk pertimangan efisiensi dan efektifitas.
Penelitihanya dapat melakukannya pada sebagian anggota populasi. Sebagian
anggota populasi ini yang disebut sampel. Anggota sampel tersebut yang
selanjutnya menjadi sumber data.

Sampel merupakan suatu kelompok anggota yang berfungsi sebagai
bagian dari populasi, sehingga juga mempunyai karakteristik populasi.
Penentuan sampel harus mengikuti peraturan dan dikerjakan secara hati-hati
dan teliti. Walaupun begitu, besarnya sampel belum tentu dapat menentukan
kualitas penelitian. Selain sampel, kuatnya dasar teori proses perancangan
penelitian dan proses pelaksanaan serta proses pengolahan datanya turut andil
dalam menentukan kualitas.

Arikunto berpendapat jika responden kurang dari 100 maka lebi baik
10% sampai 15% atau 20% sampai 25%.% Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 10% dari populasi pada prodi PAI semester Il yakni 32 orang,
semester Vadalah 28,7 yang dibulatkan menjadi 29 orang, semester VII
adalah 19,3 yang dibulatkan menjadi 19 orang. Jadi sampel dalam penelitian

ini sebanyak 80 orang.

81 HM. Sonny Sumarsono, MetodeRisetSumberDayaManusia, (Yogyakarta: Grahallmu, 2014),
248
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C. TeknikPengumpulan Data
1. Kuisioner (Angket)

Angket merupakan rangkaian pernyataan atau pertanyaan secara
tertulis yang difungsikan demi mendapatkan informasi dari responden,
yang mewakili laporan berkaitan dengan kepribadiannya atau suatu hal
yang hendak diketahui.®Data yang ingin diperoleh dari kuesioner ini
adalah hasil atau skor statistik yang merupakan interpretasi jawaban dari
responden terkait dengan variable penelitian.

Adapun jumlah item pernyataan dalam penelitian ini adalah 39
item pernyataan dengan rincian, 27 item pernyataan terkait dengan gaya
belajar (X;) dan 12 item pernyataan terkait dengan keaktifan belajar
mahasiswa (X3).

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses menggali data masa lalu tentang
variabel.®® Data dokumentasi sudah terdapat di lembaga yang diteliti
sebelum peneliti merencanakan penelitian. Peneliti tidak ikut campur
dalam pembuatan data dokumentasi, dengan kata lain peneliti menerima
data tersebut dalam keadaan sudah jadi. Data dokumentasi yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu data prestasi belajar mahasiswa yang diwakili oleh

Kartu Hasil Studi (KHS).

%2SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2010), 194
83SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2010),201
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InstrumenPenelitian
Instrumen pengumpulan data menurut Arikunto ialah alat bantu atau
sarana yang ditentukan dan digunakan peneliti dalam kegiatan pengumpulan
data agar aktivitas tersebutberjalan teratur, tertib, sisteatis,serta mudah.®*
Penelitian ini menggunakan metode survei yang merupakan cara
mengumpulkan dan menganalisis data berupa opini dari responden dengan
melalui kuesioner/angket serta dokumentasi. Angket dimanfaatkan dalam
rangka menggali data pokok/primer mengenai gaya belajar dan keaktifan
belajar mahasiswa. Langkah-langkah menyusun angket yaitu:
1. Perumusan tujuan yang hendak dicapai melalui angket
2. Pengidentifikasian variabel yang dijadikan sasaran angket
3. Penjabaran masing-masing variabel menjadi subvariabel yang lebih
spesifik lagi dan tunggal.
4. Penentuan jenis data yang dikumpulkan sekaligus untuk penentuan
teknik analisisnya.®®

Adapun skala pengukuran yang digunakan ialah sebagai berikut:

*SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2010), 134
%5SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianPendekatanPraktik, (Jakarta: PT RinekaCipta, 2006),

225
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Tabel 3.1
Skala pengukuran Angket
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Item S KK TP
Pertanyaan
Keterangan:
S : Selalu

KK  :Kadang-Kadang
TP : Tidak Pernah

E. ValiditasdanReliabilitas
a. UjiValiditas

Pengujian validitas dalam penelitian bertujuan mengetahui
seberapa jauh ke-valid-an dan keabsahan penelitian yang dilakukan.
Validnya instrumen dimaknai sebagai alat pengukur yang difungsikan
dalam memperoleh data tersebut bisa dipakai dalam proses pengukuran
suatu obyek yang seharusnya diukur.*®Penelitian ini menerapkan construct
validity atau ujia validitas konstruk, yaitu instrumen penelitian yang sudah
dikonstruksi mengenai aspek apa saja yang diuku berdasarkan teori
tertentu dan telah dikomunikasikan atau dikonsultasikan dengan para ahli.
Setelah dikonsultasikan, ahli memberikan keputusannya bahwa instrumen
tersebut dapat dipakai dengan adanya perbaikan, tanpa perbaikan atau
secara total harus dirombak dan disusun kembali.®’Kemudian langkah
selanjutnya ialah menguji data menggunakan SPSS untuk menentukan

data valid atau tidak.

%Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanKuantitatifdanKualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), 173

%’Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanKuantitatifdanKualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014),177
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b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan mengetahui apakah instrumen
penelitian sudah reliabel atau tidak. Apaila sudah reliabel maka instrumen
tersebut dapat dimanfaatkan berulang-ulang dalam mengukur sesuatu yang
sama dan nantinya akan menghasilkan data yang sama.®®Pengukuran
reliabilitas menggunakan rumus Alpha yang dalam penghitungannya

dibantu dengan aplikasi SPSS forwindows V.25.0.

F. Analisis Data

Analisis data yakni aktivitas sesudah semua pengumpulan data dari
semua responden. Aktivitas menganalisis data ialah mengklasifikasikan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, membuat tabulasi data berdasarkan
variabel dari semua responden, menyajikan data masing-masing variabel,
menghitung untuk mencari jawaban rumusan masalah dan menghitung untuk
pengujian hipotesis yang sudah diajukan.®® Penelitian kuantitatif menerapkan
analisis data statistik, yakni mennggunakan analisis data statistik berupa
statistik inferensial, yaitu ilmu statistika yang mempelajari penafsiran dan
penarikan kesimpulan yang berlaku secara umum dari data yang tersedia.
Statistik inferensial berkaitan dengan proses menduga populasi dan menguji
hipotesis dari suatu data keadaan atau fenomena. Statistik inferensial

memiliki fungsi mengontrol kejadian/keadaan.®Statistikdimanfaatkan apabila

%8Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2014), 173

®MisbahudindanlgbalHasan, Analisis Data PenelitiandenganStatistik, (Jakarta: BumiAksara,
2013),2

"MisbahudindanlgbalHasan, Analisis Data PenelitiandenganStatistik, (Jakarta: BumiAksara,
2013),2
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sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak/random.

Penelitian ini menerapkan analisis statistik inferensial berupa uji
statistic parametric yaitu uji ANOVA satu arah. Dinamakan analisis varians
atau ANOVA satu arah, sebab dalam prosesnya menggunakan varians dan

data hasil pengamatan merupakan pengaruh satu faktor.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data Penelitian

1. Data Sampel

Ini adalah data yang memuat tentang informasi dari mahasiswa

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, mulai dari semester 3,

semester 5 dan semester 7:

Tabel tentang informasi mahasiswa IAl Al Qadiri Jember

Tabel 4.1

No.

Program

NIM Nama Alamat Studi Smt
1. 2017.096.01.1434 | ABD AZIZ Jember PAI 3
2. | 2017.096.01.1435 | ABDULHAMID Jember PAI 3
3. | 2017.096.01.1436 | ABDUL WASID Jember PAI 3
4, ABDULLAH Jember PAI 3
2017.096.01.1437
5. 2017.096.01.1438 | ABDURRAHIM Jember PAI 3
6. | 2017.096.01.1439 | ACH. MAIMONMU'IED Jember PAI 3
7. | 2017.096.01.1440 | ACH.SHOLIHIN Bondowoso PAI 3
. 2017.096.01.1443 | AHMADHOLIDI Banyuwangi PAI 3
9. | 2017.096.01.1444 | AHMADRAFIWAHID Bondowoso PAI 3
10. | 2017.096.01.1445 | AHMADSAUQI Banyuwangi PAI 3
11. | 2017.096.01.1446 | AHMAD WASILUL Jember PAI 3
12. | 2017.096.01.1447 | AHMADZAINUDIN Jember PAI 3
13. | 2017.096.01.1448 | ALIMAKRUS Jember PAI 3
14. 1 2017.096.01.1449 | ANDIPURWANTO Bondowoso PAI 3
15. | 2017.096.01.1450 | ANISMUSLIHAH Bondowoso PAI 3
16. | 2017.096.01.1452 | ARINNATUSSOFIA Jember PAI 3
17. | 2017.096.01.1454 | BUDIONO Jember PAI 3
18. | 2017.096.01.1455 | DENDYIRAWAN Jember PAI 3
19. | 2017.096.01.1456 | DESINURAINI Bondowoso PAI 3

58
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20. | 2017.096.01.1457 | DESIWULANSARI Bondowoso |  PAI 3

21. | 2017.096.01.1458 | FAIQOTUSSOLEHAH Bondowoso |  PAI 3

22. | 2017.096.01.1459 | FATIMATUSSEHROH Jember PAI 3

23. | 2017.096.01.1460 | FIRMAN JAZILATUR Jember PAI 3
RAHMAN

24. | 2017.096.01.1461 | FITRIATULKAMILAH Jember PAI 3

25. | 2017.096.01.1462 | HABIBATUL Jember PAI 3
MUZAYYAROH

26. | 2017.096.01.1463 | HAMIMTHOHARI Jember PAI 3

27. | 2017.096.01.1491 | MOHAMMAD AMIN Bondowoso |  PAI 3
NASIH

28. | 2017.096.01.1490 | MOH. KHOIRUL UMAM | Bondowoso |  PAI 3

29. | 2017.096.01.1489 | MOH.IDHOM Jember PAI 3

30. | 2017.096.01.1474 | M.SULTONABD Jember PAI 3

31. | 2017.096.01.1472 | MOH. ANGGA ANDI Jember PAI 3
WIJAYA

32. | 2017.096.01.1470 | LAILATUL Jember PAI 3
MUKAROMAH

33. | 2016.096.01.1405 | M. FIJAY DZATUL Jember PAI
QOMAR

34. | 2016.096.01.1406 | MAHDANI PUJA AULIA | Jember PAI 5

35. | 2016.096.01.1408 | MAULIDSUBARKAH Jember PAI 5

36. | 2016.096.01.1409 | MOH.IDHOM Jember PAI 5

37. | 2016.096.01.1410 | MOH. KHOIRUL UMAM Jember PAI 5

38. | 2016.096.01.1411 | MOHAMMAD AMIN Jember PAI 5
NASIH

39. | 2016.096.01.1412 | MOHAMMADRIFAI Banyuwangi | PAI 5

40. | 2016.096.01.1413 | MUHAMMAD BASIR AL | Banyuwangi | PAI 5
HARIRI

41. | 2016.096.01.1415 | MUHAMMAD Bondowoso |  PAI 5
AMINULLAH

42. | 2016.096.01.1416 | MUHAMMADFAUZI Bondowoso |  PAI 5

43. | 2016.096.01.1417 | MUHAMMADHALIL Bondowoso |  PAI 5

44. [ 2016.096.01.1418 | MUHAMAD MIFTAHUL | Jember PAI 5
HUDA

45. | 2016.096.01.1419 | MUHAMMAD NUR Jember PAI 5
MUJIB

46. | 2016.096.01.1420 | MUHAMAD RISKI ZAED | Jember PAI 5

SULAEMAN
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47. | 2016.096.01.1421 | MUHAMMADSALEH Jember PAI S
48. | 2016.096.01.1422 | MUHAMMADSALIM Jember PAI 5
49. | 2016.096.01.1423 | MUHAMAD SAMSUL Bondowoso PAI 5
ARIFIN

50. | 2016.096.01.1424 | MUHAMADWASIL Jember PAI 5
51. | 2016.096.01.1425 | MUHITASALSABILA Jember PAI 5
52. | 2016.096.01.1427 | NUR AINI Jember PAI 5
53. | 2016.096.01.1430 | NURHOLIFAH Jember PAI 5
54. | 2016.096.01.1431 | NUR KHAYATULIZZATI Jember PAI S
95. | 2016.096.01.1432 | NUR LAILI IFRIDA Banyuwangi PAI 5
56. | 2016.096.01.1433 | NURULJANNAH Banyuwangi PAI 5
57. | 2016.096.01.1435 | RAHMATULLAH Bondowoso PAI 5
58. | 2016.096.01.1436 | RIDWANULLAH Jember PAI 3)
99. | 2016.096.01.1437 | ROHIMAH Jember PAI 5
60. | 2016.096.01.1439 | ROKIKULLAH Jember PAI 5
61. | 2016.096.01.1440 | SAEANASROFI Jember PAI 5
62. | 2015.096.01.1382 | SIBROMMUHLISIN Jember PAI

63. | 2015.096.01.1383 | SILVIAMARDHOTILLAH Jember PAI 7
64. | 2015.096.01.1383 | SILVIAMARDHOTILLAH Jember PAI 7
65. | 2015.096.01.1385 | SITIMAHMUDAH Jember PAI 7
66. | 2015.096.01.1386 | SITISAFIQOH Jember PAI /
67. | 2015.096.01.1387 | SLAMETSUMARNO Jember PAI 7
68. | 2015.096.01.1388 | SUCI KURNIADEWI Jember PAI /
69. | 2015.096.01.1389 | SULISINDAYANI Bondowoso PAI 7
70. | 2015.096.01.1390 | SUMIATIWULANDARI Jember PAI 7
71. | 2015.096.01.1391 | SYAHRULHAKIKI Jember PAI 7
72. | 2015.096.01.1393 | SYAIFULBAHRI Jember PAI /
73. | 2015.096.01.1394 | SYAMSULARIFIN Jember PAI 7
74. | 2015.096.01.1395 | TIARA IRMAWARDANI Jember PAI /
75. | 2015.096.01.1396 | ULFI ZUMALA Jember PAI 7

ANDRUWIYANI

76. | 2015.096.01.1397 | UMIKULSUM Bondowoso PAI 7
77. | 2015.096.01.1398 | UNIKFITRIYAH Bondowoso PAI 7
78. | 2015.096.01.1399 | WINTRINURFARIDA Banyuwangi PAI 7
79. | 2015.096.01.1400 | MALATAFIKA Banyuwangi PAI 7
80. | 2015.096.01.1402 | IMAMHAMBALI Banyuwangi PAI 7
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2. Data KHS Sampel
Data yang disajikan ini memuat tentang data informasi mahasiswa
dari nomor induk mahasiswa (NIM), nama, program studi, semester, mata
kuliah hingga nilai yang diambil dari KHS, sedangkan KHS nya peneliti
lampirkan dalam lampiran.
Tabel 4.2

Tabel tentang data KHS mahasiswa 1Al AL Qadiri Jember

PROGRA MATA
NO NI\C/)I'IZ\ASESIIEI\?VL;\K NAMA M SMT | KULIA | NILAI
STUDY H

1. | 2017.096.01.1434 | ABD AZIZ SIPAL | 3 UFSI'(*?EIL 8,0

2. | 2017.096.01.1435 | ABDUL HAMID S1PAL | 3 UFSI'glle 8,0

3. | 2017.096.01.1436 | ABDUL WASID SIPAL | 3 UFSI'glle 8,0

4. | 2017.096.01.1437 | ABDULLAH S1PAL | 3 UFSI'ngjL 8,0

5. | 2017.096.01.1438 | ABDURRAHIM SIPAL | 3 | USHUL | 80
FIQH

6. | 2017.096.01.1439 | ACH. MAIMON SIPAL | 3 | USHUL | 80
MU'IED FIQH

7. | 2017.096.01.1440 | ACH. SHOLIHIN SIPAL | 3 | USHUL | 80
FIQH

8. | 2017.096.01.1443 | AHMAD HOLIDI SIPAL | 3 | USHUL | 780
FIQH

9. | 2017.096.01.1444 | AHMAD RAFI SIPAL | 3 | USHUL | 790
WAHID FIQH

10. | 2017.096.01.1445 | AHMAD SAUQI SIPAL | 3 | USHUL | 80,0
FIQH

11. | 2017.096.01.1446 | AHMAD WASILUL | SLIPAL | 3 | USHUL | 80,0
FIQH

12. | 2017.096.01.1447 | AHMAD ZAINUDIN | SIPAL | 3 | USHUL | 80,0
FIQH

13. | 2017.096.01.1448 | ALIMAKRUS S1PAL | 3 UFSI'gﬂL 80,0
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USHUL

14. | 2017.096.01.1449 | ANDI PURWANTO S1 PA1 Fon | 800

15. | 2017.096.01.1450 | ANIS MUSLIHAH S1 PA1 UFSI'(*QEIL 80.0

16. | 2017.096.01.1452 | ARINNATUSSOFIA | S1PA1l UFSI'(*QEIL 80.0

17. | 2017.096.01.1454 | BUDIONO S1PA1 UFSI'(*QEIL 80,0

18. | 2017.096.01.1455 | DENDYIRAWAN S1PAL ‘Hon | 800

19. | 2017.096.01.1456 | DESINURAINI S1PA1 ‘Hon | 800

20. | 2017.096.01.1457 | DESIWULANSARI S1PA1L UFSI'(*?EIL 80.0

21. | 2017.096.01.1458 | FAIQOTUSSOLEHAH | S1PA1l UFSI'(*?EIL 80,0

22. | 2017.096.01.1459 | FATIMATUSSEHROH | S1PA1l UFSI'(*?EIL 80.0
FIRMAN JAZILATUR USHUL

2017.096.01.14

23. | 2017.006.01.1460 | VMRS S1 PA1 Sor | 800
EITRIATUL USHUL

24. | 2017.096.01.1461 | | p1 ) S1 PA1 Son | 800
HABIBATUL USHUL

25. | 2017.096.01.1462 | 7" S\ e S1PA1 Son | 800

26. | 2017.096.01.1463 | HAMIMTHOHARI S1 PA1 UFSI'glle 80.0
MOHAMMAD AMIN USHUL

27. | 2017.096.01.1491 | flee S1 PA1 fon | 850
MOH. KHOIRUL USHUL

28. | 2017.096.01.1490 | o/ S1PA1 Son | 750

20. | 2017.096.01.1489 | MOH. IDHOM S1PAL Hon | 750

30. | 2017.096.01.1474 | M. SULTONABD S1PAL Hon | 700
MOH. ANGGA ANDI USHUL

3L | 2017.096.01.1472 |\ sy S1PA1 fon | 750
LAILATUL USHUL

32. | 2017.096.01.1470 | @\ on L S1PA1 for | 780

33. | 2016.096.01.1405 | M. FIJAY DZATUL S1PAL USHUL | 80,0
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QOMAR FIQH
MAHDANI PUJA USHUL

34. | 2016.096.01.1406 | '\~ S1 PA1 fon | 800

35. | 2016.096.01.1408 | MAULIDSUBARKAH | S1PA1l UFSI'(*QEIL 80.0

36. | 2016.096.01.1409 | MOH.IDHOM S1PA1 UFSI'(*QEIL 75.0
MOH. KHOIRUL USHUL

37. | 2016.096.01.1410 | Jort S1 PA1 fon | 750
MOHAMMAD AMIN USHUL

38. | 2016096011411 | f'rc S1 PA1 fon | 850

39. | 2016.096.01.1412 | MOHAMMAD RIFAI | S1PA1l UFSI'(*?EIL 80.0
MUHAMMAD BASIR USHUL

40. | 2016.096.01.1413 | "\t S1 PA1 For | 800
MUHAMMAD USHUL

41. | 2016.096.01.1415 | e O S1 PA1 fon | 800

42. | 2016.096.01.1416 | MUHAMMAD FAUZI | S1PA1l UFSI'(*?EIL 80.0

43. | 2016.096.01.1417 | MUHAMMAD HALIL | S1PA1l UFSI'(*?EIL 80.0
MUHAMAD USHUL

44. | 2016.096.01.1418 | NI S1 PA1 Sor | 800
MUHAMMAD NUR USHUL

45. | 2016.096.01.1419 |\ "0 S1PA1 Son | 800
MUHAMAD RISKI -

46. | 2016.096.01.1420 | -0 ol AEMAN S1PA1 Sor | 800
MUHAMMAD USHUL

47. | 2016.096.01.1421 | gp'm S1PA1 Son | 800

48. | 2016.096.01.1422 | MUHAMMAD SALIM | S1PA1 UFSI'gflL 80.0
MUHAMAD SAMSUL USHUL

49. | 2016.096.01.1423 |\ 1 S1 PA1 Son | 800

50. | 2016.096.01.1424 | MUHAMAD WASIL | S1PAl UFS||3L+J|L 80,0

51. | 2016.096.01.1425 | MUHITASALSABILA | S1PA1 UFS||3L+J|L 80,0

52. | 2016.096.01.1427 | NUR AINI S1PA1 UFS||3L+J|L 80,0

53. | 2017.096.01.1430 | NURHOLIFAH S1PA1 UFS;'(*?E'L 80.0

54. | 2016.096.01.1431 | NUR S1PAL USHUL | 800
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KHAYATULIZZATI FIQH
56. | 2016.096.01.1432 | NUR LAILI IFRIDA | S1PAl UFﬁ'glle 80,0
57. | 2016.096.01.1433 | NURULJANNAH S1PAL UFﬁ'glle 80,0
58. | 2016.096.01.1435 | RAHMATULLAH S1PAL UFﬁ'glle 80,0
59. | 2016.096.01.1436 | RIDWANULLAH S1PAL UFﬁ'glle 80,0
60. | 2016.096.01.1437 | ROHIMAH S1PAL UFS;'(;E'L 80,0
61 | 2016.096.01.1439 | ROKIKULLAH S1PAL UFSI'gflL 80,0
62. | 2016.096.01.1440 | SAEANASROFI S1PA1l UFSI'(*?EIL 80,0
63. | 2015006011383 | )oY | S1PAL i | 800
64 | 2015006011383 | >y AMARDROTIL gy pag o | 800
65. | 2015.096.01.1385 | SITIMAHMUDAH S1PA1l UFSI'(*?EIL 80,0
66. | 2015.096.01.1386 | SITISAFIQOH S1PAL on | 800
67. | 2015.096.01.1387 | SLAMETSUMARNO | S1PAl UFSBE'L 80,0
68. | 2015.096.01.1388 | SUCI KURNIADEWI | S1PAl UFSBE'L 80,0
69. | 2015.096.01.1389 | SULISINDAYANI S1PA1l UFSBE'L 75,0
70. | 2015006011300 | IMIATIWULARDA gy pag | 850
71. | 2015.096.01.1391 | SYAHRUL HAKIKI | S1PA1l UFSI'ngjL 75,0
72. | 2015.096.01.1393 | SYAIFUL BAHRI S1PAL UFﬁ'gflL 80,0
73. | 2015.096.01.1394 | SYAMSUL ARIFIN S1PAL UFS||3L+J|L 80,0
7. | 2015006011305 | S S1PA1 Uorn | 800
75 | 2015006011396 | a0 SSMELE S1PA1 onn | 800
76. | 2015.096.01.1397 | UMIKULSUM S1PAL UFS||3L+J|L 80,0
77. | 2015.096.01.1398 | UNIK FITRIYAH S1PAL USHUL | 80,0
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FIQH
WINTRI NUR USHUL
78. | 2015.096.01.1399 | pxo o stPAL | 7 | \SONT | 800
79. | 2015.096.01.1400 | MALATAFIKA SLPAL | 7 UFS’I'(*?E'L 75,0
80. | 2015.096.01.1402 | IMAM HAMBALI S1PAL | 7 UFS’I'(*?E'L 80,0
3. Data hasil angket tentang gaya belajar
No Nama Gaya Belajar Smt
1. | ABD AZIZ audio 3
2. | ABDULHAMID audio 3
3. | ABDUL WASID audio 3
4. | ABDULLAH audio 3
5. | ABDURRAHIM visual 3
6. | ACH. MAIMONMU'IED visual 3
7. | ACH.SHOLIHIN visual 3
8. | AHMADHOLIDI visual 3
9. | AHMADRAFIWAHID Kinestetik 3
10. | AHMADSAUQI kinestetik 3
11. | AHMAD WASILUL Kinestetik 3
12. | AHMADZAINUDIN Kinestetik 3
13. | ALIMAKRUS Visual 3
14. | ANDIPURWANTO Audio 3
15. | ANISMUSLIHAH Visual 3
16. | ARINNATUSSOFIA Kinestetik 3
17. | BUDIONO Audio 3
18. | DENDYIRAWAN Visual 3
19. | DESINURAINI Kinestetik 3
20. | DESIWULANSARI Kinestetik 3
21. | FAIQOTUSSOLEHAH Visual 3
22. | FATIMATUSSEHROH Audio 3
23. | FIRMAN JAZILATUR Audio 3
RAHMAN
24 | FITRIATULKAMILAH Visual 3
25. |HABIBATUL MUZAYYAROH Audio 3
26. | HAMIMTHOHARI Visual 3
27. | MOHAMMAD AMIN NASIH Kinestetik 3
28. | MOH. KHOIRUL UMAM Kinestetik 3
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29. | MOH.IDHOM Audio 3
30. | M.SULTONABD Visual 3
31. | MOH. ANGGA ANDI WIJAYA Audio 3
32. | LAILATUL MUKAROMAH Visual 3
33. | M. FJAY DZATUL QOMAR Audio 5
34. | MAHDANI PUJA AULIA Visual 5
35. | MAULIDSUBARKAH Kinestetik 5
36. | MOH.IDHOM Audio 5
37. | MOH. KHOIRUL UMAM Visual 5
38. | MOHAMMAD AMIN NASIH Kinestetik 5
39. | MOHAMMADRIFAI Kinestetik 5
40. | MUHAMMAD BASIR AL Visual 5
HARIRI
41. | MUHAMMAD AMINULLAH Audio 5
42. | MUHAMMADFAUZI Kinestetik 5
43. | MUHAMMADHALIL Kinestetik 5
44, | MUHAMAD MIFTAHUL Visual 5
HUDA
45. | MUHAMMAD NUR MUJIB Audio 5
46. | MUHAMAD RISKI ZAED Visual 5
SULAEMAN
47. | MUHAMMADSALEH Audio 5
48. | MUHAMMADSALIM Kinestetik 5
49. | MUHAMAD SAMSUL ARIFIN | Visual 5
50. | MUHAMADWASIL Audio 5
51. | MUHITASALSABILA Kinestetik 5
52. | NUR AINI Kinestetik 5
53. | NURHOLIFAH Kinestetik 5
54. | NUR KHAYATULIZZATI Visual 5
55. | NUR LAILI IFRIDA Audio 5
56. | NURULJANNAH Kinestetik 5
57. | RAHMATULLAH Kinestetik 5
58. | RIDWANULLAH Visual 5
59. | ROHIMAH Audio 5
60. | ROKIKULLAH Kinestetik 5
61. | SAEANASROFI Audio 5
62. | SIBROMMUHLISIN Kinestetik 7
63. | SILVIAMARDHOTILLAH Visual 7
64. | SILVIAMARDHOTILLAH Audio 7
65. | SITIMAHMUDAH Visual 7
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66. | SITISAFIQOH Audio 4
67. | SLAMETSUMARNO Kinestetik 7
68. | SUCI KURNIADEWI Visual 7
69. | SULISINDAYANI Audio 7
70. | SUMIATIWULANDARI Kinestetik 7
71. | SYAHRULHAKIKI visual 7
72. | SYAIFULBAHRI Kinestetik 7
73. | SYAMSULARIFIN Visual 7
74. | TIARA IRMAWARDANI Audio 7
75. | ULFI ZUMALA Kinestetik 7
ANDRUWIYANI
76. | UMIKULSUM Kinestetik 7
77. | UNIKFITRIYAH Visual 7
78. | WINTRINURFARIDA Audio 7
79. | MALATAFIKA Kinestetik 7
80. | IMAMHAMBALI Audio 7

4. Data KHS dan angket

Peneliti sajikan data yang memuat tentang gaya belajar setiap

mahasiswa dan hasil atau nilai yang diperoleh oleh mahasiswa IAI Al

Qadiri Jember dari semester 3, semester 5 dan semester 7.

Tabel 4.3
Tabel tentang data KHS dan angket
No Nama Gaya keaktifan Prestasi
belajar
1. ABD AZIZ audio Aktif 8,0
2. ABDULHAMID audio Aktif 8,0
3. ABDUL WASID audio Aktif 8,0
4. ABDULLAH audio Aktif 8,0
5. ABDURRAHIM visual Aktif 8,0
6. ACH. MAIMONMU'IED visual Aktif 8,0
7. ACH.SHOLIHIN visual Aktif 8,0
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8. AHMADHOLIDI visual Tidak aktif 78,0
9. AHMADRAFIWAHID Kinestetik | Tidak aktif 79,0
10. | AHMADSAUQI kinestetik Aktif 80,0
AL AHMAD WASILUL Kinestetik Aktif 80,0
12. AHMADZAINUDIN Kinestetik Aktif 80,0
13. ALIMAKRUS Visual Aktif 80,0
14, ANDIPURWANTO Audio Aktif 80,0
15. ANISMUSLIHAH Visual Aktif 80,0
16. | ARINNATUSSOFIA Kinestetik Aktif 80,0
17. BUDIONO Audio Aktif 80,0
18. DENDYIRAWAN Visual Aktif 80,0
19. DESINURAINI Kinestetik Aktif 80,0
20. DESIWULANSARI Kinestetik Aktif 80,0
21. FAIQOTUSSOLEHAH Visual Aktif 80,0
22. FATIMATUSSEHROH Audio Aktif 80,0
23. FIRMAN JAZILATUR Audio Aktif 80,0
RAHMAN
24, FITRIATULKAMILAH Visual Aktif 80,0
25. HABIBATUL Audio Aktif 80,0
MUZAYYAROH
26. HAMIMTHOHARI Visual Aktif 80,0
21. MOHAMMAD AMIN Kinestetik Aktif 85,0
NASIH
28. MOH. KHOIRUL UMAM | Kinestetik | Tidak aktif 75,0
2 MOH.IDHOM Audio Tidak aktif 75,0
30. M.SULTONABD Visual Tidak aktif 70,0
31 MOH. ANGGA ANDI Audio Tidak aktif 75,0
WIJAYA
32. LAILATUL Visual Tidak aktif 78,0
MUKAROMAH
Semester 5
No. Nama Gaya Keaktifan Prestasi
belajar
1. M. FIJAY DZATUL Audio Aktif 80,0
QOMAR
2. MAHDANI PUJA AULIA Visual Aktif 80,0
3. MAULIDSUBARKAH Kinestetik Aktif 80,0
4. MOH.IDHOM Audio Tidak aktif 75,0
3. MOH. KHOIRUL UMAM Visual Tidak aktif 75,0
6. MOHAMMAD AMIN Kinestetik Aktif 85,0
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NASIH
7. MOHAMMADRIFAI Kinestetik Aktif 80,0
8. MUHAMMAD BASIR AL Visual Aktif 80,0
HARIRI
9. MUHAMMAD Audio Aktif 80,0
AMINULLAH
10. MUHAMMADFAUZI Kinestetik Tidak 70,0
Aktif
11. MUHAMMADHALIL Kinestetik Aktif 80,0
12. MUHAMAD MIFTAHUL Visual Aktif 80,0
HUDA
13. MUHAMMAD NUR Audio Aktif 80,0
MUJIB
14. MUHAMAD RISKI ZAED Visual Aktif 80,0
SULAEMAN
15. MUHAMMADSALEH Audio Aktif 80,0
16. MUHAMMADSALIM Kinestetik Aktif 80,0
17. MUHAMAD SAMSUL Visual Aktif 80,0
ARIFIN
18. MUHAMADWASIL Audio Aktif 80,0
L2 MUHITASALSABILA Kinestetik Aktif 80,0
20. NUR AINI Kinestetik Aktif 80,0
21. NURHOLIFAH Kinestetik Aktif 80,0
22. NUR KHAYATULIZZATI Visual Aktif 80,0
23. NUR LAILI IFRIDA Audio Aktif 80,0
24, NURULJANNAH Kinestetik Aktif 80,0
29, RAHMATULLAH Kinestetik Aktif 80,0
26. RIDWANULLAH Visual Aktif 80,0
27, ROHIMAH Audio Aktif 80,0
28. ROKIKULLAH Kinestetik Aktif 80,0
29. SAEANASROFI Audio Aktif 80,0
Semester 7
I SIBROMMUHLISIN Kinestetik Aktif 80,0
2. SILVIAMARDHOTILLAH Visual Aktif 80,0
3. SILVIAMARDHOTILLAH Audio Aktif 80,0
4. SITIMAHMUDAH Visual Aktif 80,0
5. SITISAFIQOH Audio Aktif 80,0
6. SLAMETSUMARNO Kinestetik Aktif 80,0
7. SUCI KURNIADEWI Visual Aktif 80,0
8. SULISINDAYANI Audio Tidak aktif 75,0




70

9. SUMIATIWULANDARI Kinestetik Aktif 85,0
10. SYAHRULHAKIKI visual Tidak aktif 75,0
11. SYAIFULBAHRI Kinestetik Aktif 80,0
12. SYAMSULARIFIN Visual Aktif 80,0
13. | TIARA IRMAWARDANI Audio Aktif 80,0
14. ULFI ZUMALA Kinestetik Aktif 80,0
ANDRUWIYANI
15. UMIKULSUM Kinestetik Aktif 80,0
16. UNIKFITRIYAH Visual Aktif 80,0
17. | WINTRINURFARIDA Audio Aktif 80,0
18. MALATAFIKA Kinestetik | Tidak aktif 75,0
19. IMAMHAMBALI Audio Aktif 80,0

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1.

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Proses uji normalitas data adalah bagian dari persyaratan uji asumsi
klasik dan uji persyaratan analisis data, maksudnya data penelitian wajib
diuji kenormalan distribusinya sebelum peneliti melaksanakan analisis
yang sebenarnya. Normalnya pendistribusian merupakan kriteria data yang
baik. Data yang normal distribusinya yaitu jika nilai signifikansinya lebih
tinggi daripada 0.05 atau 5%. hal ini dijadikan dasar pengambilan
keputusan. Sedangkan tidak normalnya distribusi data jika signifikansinya
lebih rendah dari 0.05 atau 5%.

Peneliti menerapkan proses pengujian melalui uji Kolmogroov
Smirnov untuk uji normalitas data. Dalam penghitungannya menggunakan
aplikasi SPPSS V.25. Hasilnya normalitas ditunjukkan dalam tabel berikut

ini:
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Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 78
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 457783482
Most Extreme Differences Absolute .0a2
Positive .082
Negative -.071
Test Statistic .0a2
Asymp. Sig. (2-tailed) .092¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : hasil olah data penelitian

Dilihat dari uji normalitas yang kedua dalam tabel tersebut terdapat
nilai Kolmogrov Smirnov sebesar 0,092 dan diperoleh nilai sig = 0,092 >
0,05, maka peneliti menyimpulkan data berdistribusi normal.

Proses ujihomogendilaksanakandalam rangka mengetahui apakah
terdapat hubungan antara dependent variable (Y) dengan independent
variable (X). Dua cara dapat dilakukan sebagai landasan dalam
mengambil keputusan dalam pengujian linieritas. Pertama, apabila angka
signifikansinyamenunjukkan  lebih  tinggi  0.05, dapat diambil
kesimpulannya yaitu ada hubungan linier variabel X dan Y. Sebaliknya
apabila signifikasinya menunjukkan angka yang lebih rendah dari 0.05,
bisa disimpulkantidak ada hubungan linear antara variabel X dan Y.

Cara keduayaitu memperhatikan nila Fniwng dan Fepe. Apabila
Fhitung lebih rendah daripada Frane,dapat disimpulkan ada hubungan linier
yang signifikan antara variabel X dengan Y. Sedangkan, apabila Fhitung
lebih tinggi daripada Frpe, dapat disimpulkan tak ada hubungan linier

antara variabel X dengan Y.
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Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS V.25 dalam pengujian

linearitas. Adapun hasil uji linearitasnya ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Homogen Variabel X; - Y

ANOVA?®
Model Sum of Squares = df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.770 1 10.770 .598 441°
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), GayaBelajarVisual

Sumber : hasil olah data penelitian

Pada tabel tersebut diketahui:

1) Nilai signifikasi sebesar 0,441 > 0,05 ,yang bermakna ada hubungan
yang liner antara variabel X1 (gaya belajar visual) dengan Y (prestasi).

2) NilaiFmiwng = 0,598, sedangkan Fpel dalam tabel distribusi nilai F 0.05,
dengan nilai df 77,Fpe= 1,39. Sebab nilai Fhitung lebih rendah dari pada
Fiabel  (Fhiting<Fiaber), maka diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan linier antara variabel X1  (gaya belajar  visual)

dengan variabel Y (prestasi).

Tabel 4.4
Hasil Uji Homogen Variabel X; - Y
ANOVA?
Model Sum of Squares  Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 12.670 1 12.670 .488 322"
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), GayaBelajarAudio

Sumber :hasil olah data penelitian
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Dilihat pada tabel tersebut dapat diketahui:

1)

2)

Nilaisignifikasi0.332 > 0.05 yang bermakna ada hubungan linier antara
variabel X2 (gaya belajar audio) dengan variabel Y (prestasi).

NilaiFniwng = 0.488, sedangkan Funer pada tabel distribusi nilai F
0.05, dengan df 77 Fupe= 1.39. Sebab bila Fniwng lebih rendah
daripada  Frapel(Fhitung<Fraver),bisa diambil kesimpulan bahwa ada

hubunga linier antara variabel X2 (gaya belajar audio) dengan variabel

Y (prestasi).
Tabel 4.5
Hasil Uji Homogen Variabel X3 -Y
ANOVA?

Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Regression 12.670 1 12.670 .308  .397°
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

3)

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), GayaBelajarKinestetik

Sumber :hasil olah data penelitian

Dilihat pada tabel tersebut dapat diketahui:

Nilai signifikansi 0.397 > 0.05 yang bermakna ada hubungan linier
antara variabel X2 (gaya belajar kinestetik) dengan variabel Y
(prestasi).

NilaiFpiwng = 0.308, sedangkan Fner pada tabel distribusi nilai F
0.05, dengan df 77 Fipe= 1.39. Sebab bila Fritwng l€bih rendah daripada

Fravel(Fnitung<Fraver),bisa diambil kesimpulan bahwa ada hubunga linier
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antara variabel X2 (gaya belajar kinestetik) dengan variabel Y
(prestasi).

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dimanfaatkan dengan
tujuan mengetahui apaka variansi kelompok populasi adalah sama atau
berbeda.

a) Jika nilai signifikansinya lebih tinggi dari 0,05 maka Ho diterima,
maknanya variansi kelompok populasi adalah sama

b) Jika nilai signifikansinya lebih rendah dari 0,05 maka Ha diterima,
maknanya variansi kelompok populasi adalah berbeda

Pengujian homogenitas hasilnya bisaditunjukkan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 4.4.
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Prestasi | Based on Mean 3.557 14 62 .342
Belajar Based on Median 824 14 62 641

Based on Median and with .824 14| 35.928 .639

adjusted df

Based on trimmed mean 2.714 14 62 134

Sumber : hasil olah data penelitian

Dilihat dari tabel tersebut, bisa dilaksanakan pengujian hipotesis
melalui proses komparasi taraf signifikansinya dan didapatkan nilai
signifikasni 0.134>0.05 sebab signifikansinya lebih tinggi sehingga Ha

ditolak dan Ho diterima yang berarti variansi homogen atau sama.
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2. Analisis dan Uji Hipotesis Data

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan tujuan mengetahui apakah
ada perbedaan yang signifikan mengenai prestasi antara gaya belajar dan
keaktifan belajar. Statistik uji ANOVA digunakan dalam pengujian
hipotesis dengan pedoman pengujian:

Hoditerima (Ha ditolak) apabila>0.05

Ho ditolak (Ha diterima) apabila<0.05

Berdasarkan hasil analisis uji anova yang telah di sampaikan di atas
terdapat nilai signifikansi yang akan di interpretasikan dibawah ini

sebagaimana berikut:

Tabel 4.5
Uji Hipotesis ANOVA X1 terhadap Y
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.670 1 12.670 .278 112°
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), gaya belajar visual
Sumber: hasil olah data penelitian
a. Nilai signifikansi variable X1 (gaya belajar visual) dengan Y (prestasi)
yaitu 0,112. Pada taraf signifikasi 0.05,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada pengaruh
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa dengan gaya belajar

visual yang aktif dengan mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual
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yang tidak aktif dalam proses pembelajaran di Program Study PAI

IAI-Qodiri Jember.

Tabel 4.6
Uji Hipotesis ANOVA X2 terhadap Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.670 1 12.670 .358 222"
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), gaya belajar Auditori

Sumber: hasil olah data penelitian

b. Nilai signifikansi variable X2 (gaya belajar Auditori) terhadap Y
(prestasi) yaitu 0,222, dengan demikian pada taraf signifikansi/taraf
nyata 0.05,sehingga Ha diterima dan Ho ditiolak, yang bermakna
ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya
belajar auditory yang aktif dengan mahasiswa bergaya belajar auditori
yang tidak aktif dalam proses pembelajaran di Program Study PAI

IAI-Qodiri Jember.

Tabel 4.7
Uji Hipotesis ANOVA X3 terhadap Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.670 1 12.670 369 .212°
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), gaya belajar Kinestetik

Sumber: hasil olah data penelitian
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c. Nilai signifikansi variable X3 (gaya belajar Kinestetik) terhadap Y
(prestasi) yaitu 0,212, sehingga pada taraf nyata/signifikansi 0,05,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,yang
bermakna ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa gaya
belajar kinestetik yang aktif dengan mahasiswa gaya belajar kinestetik
yang tidak aktif dalam proses pembelajaran di program study PAI di 1Al
Al-Qodiri Jember.

Tabel 4.8
Uji Hipotesis ANOVA X terhadap Y

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.670 1 12.670  .658 563"
Residual 2076.330 76 21.187
Total 2089.000 77

a. Dependent Variable: prestasi

b. Predictors: (Constant), gaya belajar

Sumber: hasil olah data penelitian

d. Nilai signifikansi variable X (gaya belajar) terhadap Y (prestasi) yaitu
0,563 dengan demikian pada taraf signifikansi / taraf nyata 0,05,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang bermakna
terdapat pengaruh interaksi antara gaya belajar dan
keaktifan belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap

prestasi belajar mahasiswa program study PAI di 1Al Al-Qodiri Jember.



78

C. Diskusi Hasil Temuan
1. Hasil Uji |

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1 (gaya belajar visual), K (Keaktifan belajar) dengan Y
(prestasi) yaitu 0,112 pada taraf signifikansi 5% (0.05) sehingga Ha
diterima sedangkan Ho ditolak, yang maknanya “ada pengaruh
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa dengan gaya belajar
visual yang aktif dengan mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual
yang tidak aktif dalam proses pembelajaran di Program Study PAI
IAI-Qodiri Jember”. Perolehan tersebut senada dengan perolehan
research yang dilakukan Dani Firmansyah, Hamzah Zubair, dan
Ramlah yaitu gaya belajar mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar MTK, terbukti pada taraf nyata/signifikansi
0,00 < ¢ < 0,05 , Fhitungnya adalah 13,418 lebih besar daripada
Ftabelnya 3,08, yang bermakna interaksi metode pembelajaran
kooperatif dan gaya belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi
belajar MTK.™

Cara belajar atau gaya belajar seseorang juga merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi. Cara belajar yang
tidak memahami teknik dan faktor psikologi, fisiologi, dan ilmu

kesehatan akan ~mendapatkan hasil belajar yang kurang

""Ramlah DKK, Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika(Survei Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Klari Kab.
Karawang,(Karawang: Universitas Singaperbangsa Karawang).
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maksimal/memuaskan. Dari teori ini bisa diambil kesimpulan bahwa
gaya belajar seseorang mempengaruhi pencapaian prestasinya jika
disikapi dengan benar sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Hal
ini juga dibuktikan oleh beberapa peneliti terkain tentang gaya belajar
yang berpengaruh pada prestasi yaitu dalam jurnal internasional yang
diteliti oleh TH. Wang dan kawan-kawan.

Hal ini juga senada dengan jurnal internasional oleh T.H. Wang,
K.H Wang dan W.L.Wang dan S.Huang bahwa gaya belajar
berpengaruh pada prestasi belajar . mr. wang menemukan bahwa
setiap orang yang memiliki gaya belajar yang berbasis berbeda-beda
dalam menyikapi permasalahan yang ada dan berpengaruh signifikan
terhadap prestasi atau hasil yang dicapainya. Analisis yang digunakan
mr.wang Yyaitu ANCOVA berbeda dengan peneliti yang menggunakan
ANOVA satu arah. Mr. wang meneliti tentang gaya belajar dan
strategi belajar yang mempengaruhi prestasi sedangkan peneliti
meneliti tentang gaya belajar dan keaktifan belajar yang
mempengaruhi prestasi belajar.”

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari
angket, Peneliti jJuga menemukan data dari dokumentasi berupa foto
kegiatan dan kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi

yang didapat mahasiswa. Data sebagai berikut:

"?Dalyono, Psikologi ..., 55-56.
3 K.H wang, Learning Style ...Opct.13-14.
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23 Mei 2019. Presentasi menggunakan media slite PPT, dokumentasi
IAl Al-Qadiri Jember.

Mahasiswa yang cenderung menggunakan gaya belajar visual
akan sangat terbantu dalam belajar karena menggunakan media slite
yang disajikan memang untuk gaya belajar visual. Seorang yang
memiliki gaya belajar visual akan senang dan bisa menikmati proses
pembelajaran dengan adanya suatu media yang bisa ditangkap oleh
mata. Karena gaya belajar visual cenderung menyukai sesuatu yang
bisa ditangkap oleh mata atau dilihat. Berbeda dengan audio yang
lebih mengedepankan indera pendengarnya, gaya belajar ini lebih suka
mendengarkan dari pada melihat seperti gaya belajar visual.

Selain dokumentasi, peneliti juga menyajikan hasil temuan data
di bab IV berupa hasil angket dan nilai dari KHS mahasiswa. Peneliti
akan sajikan juga dalam pembahasan untuk mempermudah dalam

memahami penelitian ini. Tabelnya sebagai berikut:
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No Nama Semester | Gaya | keaktifan | Prestasi
belajar
1. | ACH. MAIMONMU'IED 3 Visual Aktif 80,0
2. | ACH.SHOLIHIN 3 Visual Aktif 80,0
3. | AHMADHOLIDI 3 Visual Tidak 78,0
aktif
4. | ALI MAKRUS 3 Visual Aktif 80,0
5. | ANIS MUSLIHAH 3 Visual Aktif 80,0
6. | DENDY IRAWAN 3 Visual Aktif 80,0
7. | FAIQOTUSSOLEHAH 3 Visual Aktif 80,0
8. | FITRIATUL KAMILAH 3 Visual Aktif 80,0
9. | HAMIMTHOHARI 3 Visual Aktif 80,0
10. | M.SULTONABD 3 Visual Tidak 70,0
aktif
11. | LAILATUL 3 Visual Tidak 78,0
MUKAROMAH aktif
12. | MAHDANI PUJA AULIA 5 Visual Aktif 80,0
13. | MOH. KHOIRUL UMAM 5 Visual Tidak 75,0
aktif
14. | MUHAMMAD BASIR AL 5 Visual Aktif 80,0
HARIRI
15. | MUHAMAD RISKI ZAED 5 Visual Aktif 80,0
SULAEMAN
16. | MUHAMAD SAMSUL 5 Visual Aktif 80,0
ARIFIN
17. | NUR KHAYATULIZZATI 5 Visual Aktif 80,0
18. | RIDWANULLAH 5 Visual Aktif 80,0
19. | SILVIA 7 Visual Aktif 80,0
MARDHOTILLAH
20. | SITI MAHMUDAH 7 Visual Aktif 80,0
21. | SUCI KURNIADEWI 7 Visual Aktif 80,0
22. | SYAHRUL HAKIKI 7 visual Tidak 75,0
aktif
23. | SYAMSUL ARIFIN 7 Visual Aktif 80,0
24. | UNIK FITRIYAH 7 Visual Aktif 80,0

Dalam tabel diatas terlihat bahwa mahasiswa yang aktif

mendapat nilai A atau 80,0 dari gaya belajar visual, audio ataupun
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kinestetik. Akan tetapi yang tidak aktif dalam proses pembelajaran
diluar atau didalam kampus mendapat nilai B atau 70-78 dari gaya
belajar visual, audio hingga kinestetik. Data ini menguatkan bahwa
gaya belajar dan keaktifan berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa
IAl Al-Qadiri Jember.
Hasil Uji 11

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1.2 (gaya belajar Auditori), X2 (Keaktifan belajar) dengan
Y (prestasi) yaitu 0,222, pada taraf signifikansi 5% (0.05), sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak, yang bermakna bahwa terdapat pengaruh
perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya belajar auditori dan
keaktifan belajarnya tinggi dengan mahasiswa bergaya belajar auditori
dan keaktifan belajarnya rendah. Sejalan dengan hasil research oleh
Nugroho Wibowo yaitu pemanfaatan gaya belajar bisa menaikkan
tingkat keaktifan siswa dari 5 indikator, yakni kerjasama dan
hubungan sosial, perhatian, disiplin, pemecahan masalah, dan
mengemukakan pendapat/ide. Terbukti bahwa ditunjukkan angka
12,5% di siklus pertama yang dialami dalam peningkatan indikator
perhatian, kemudian di siklus kedua sebesar 12,5%. Hubungan sosial
dan kerja sama juga mengalami peningkatan 12,5% di siklus pertama,
dan selanjutnya meningkat 50% di siklus kedua. Begitu pula pada
indikator mengemukakan ide/pendapat mengalami peningkatan 25%

di siklus pertama dan 12,5% di siklus kedua. Indikator pemecahan
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masalah mengalami kenaikan 16,67 % dan 33,3 %. Sedangkan
indikator disiplin naik 25% dan 25%. ™

Hasil belajar yang memuaskan ditentukan oleh kebiasaan belajar
dan cara belajar yang tepat, sedangkan kebiasaan dan cara belajar yang
buruk akan menimbulkan hasil yang kurang memuaskan.75

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari
angket, peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto
kegiatan dan kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi

yang didapat mahasiswa. Data sebagai berikut:

24 Mei 2019, dosen menjelaskan menggunakan metode ceramabh,
dokumentasi 1Al Al-Qadiri Jember

Dari foto diatas terlihat ada seorang dosen yang sedang
menjelaskan didepan mahasiswanya, dosen ini menggunakan metode

ceramah. Sebenarnya banyak dari beberapa dosen sudah tidak

"“Nugroho Wibowo,Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa melalui Pembelajaran Berdasarkan
Gaya Belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Saptosari (Jurnal ELINVO, Vol. 1, No.2,
Mei 2016)

Omar Hamalik, Metode Belajar.., 1.
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menggunakan metode ceramah karena monoton dan lebih mudah
membuat mahasiswa bosan karena proses pembelajaran hanya berjalan
satu arah. Akan tetapi tidak jarang juga dosen yang menggunakannya
seperti dosen didalam foto ini, metode ceramah sangat disukai oleh
mahasiswa yang menggunakan gaya belajar audio. Gaya belajar audio
lebih cenderung suka mendengar darin pada membaca atau
menggunakan indera melihatnya karena gaya belajar audio lebih
menyukai menggunakan indera pendengarnya. Akan lebih mudah
memahami sesuatu jika mahasiswa dengan gaya belajar audio
mendengarkan penjelasan dari dosennya.

Selain data pengolahan menggunakan one way anova, peneliti juga
menemukan data berupa hasil pembelajaran yang dilihat dari kartu

hasil study (KHS) mahasiswa ayang dipadukan dengan hasil data dari

angket yang sudah dioleh, sebagai berikut:

No Nama Semester | Gaya | keaktifan | Prestasi
belajar

1. 3 audio Aktif 8,0

2. | ABDULHAMID 3 audio Aktif 8,0

3. | ABDUL WASID 3 audio Aktif 8,0

4. | ABDULLAH 3 audio Aktif 8,0

5. | ABDURRAHIM 3 Audio Aktif 8,0

6. | ANDIPURWANTO 3 Audio Aktif 80,0

7. | BUDIONO 3 Audio Aktif 80,0

8. | FATIMATUSSEHROH 3 Audio Aktif 80,0

9. | FIRMAN JAZILATUR 3 Audio Aktif 80,0
RAHMAN

10. | HABIBATUL 3 Audio Aktif 80,0
MUZAYYAROH

11. | MOH.IDHOM 3 Audio Tidak 75,0

aktif
12. | MOH. ANGGA ANDI 3 Audio Tidak 75,0
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WIJAYA aktif
13. | M. FJAY DZATUL 5 Audio Aktif 80,0
QOMAR
14. | MOH.IDHOM 5 Audio | Tidak 75,0
aktif
15. | MUHAMMAD 5 Audio Aktif 80,0
AMINULLAH
16. | MUHAMMAD NUR S Audio Aktif 80,0
MUJIB
17. | MUHAMMADSALEH 5 Audio Aktif 80,0
18. | MUHAMADWASIL S Audio Aktif 80,0
19. | NUR LAILI IFRIDA S Audio Aktif 80,0
20. | ROHIMAH 5 Audio Aktif 80,0
21. | SAEANASROFI 5 Audio Aktif 80,0
22. | SILVIAMARDHOTILLAH 7 Audio Aktif 80,0
23. | SITISAFIQOH 7 Audio Aktif 80,0
24. | SULISINDAYANI 7 Audio | Tidak 75,0
aktif
25. | TIARA IRMAWARDANI 7 Audio Aktif 80,0
26. | WINTRINURFARIDA 7 Audio Aktif 80,0
27. | IMAMHAMBALI 7 Audio Aktif 80,0

Dari data di atas dapat dilihat bahwa rata-rata mahasiswa audio yang
aktif mendapat nilai 80 dengan kategori A, sedangkan mahasiswa
audio yang tidak aktif memiliki nilai dibawah atau lebih rendah dari
pada mahasiswa yang aktif yaitu rata-rata mendapat nilai 75 dengan
kategori B. data-data ini menguatkan bahwa gaya belajar dan keaktifan
berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa IAl Al-Qadiri Jember.
3. Hasil Uji 111

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi

variable X1.3 (gaya belajar Kinestetik), X2 (Keaktifan belajar) dengan

Y (prestasi) yaitu 0,212, taraf signifikansi 0,05 sehingga Ho ditolak
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dan Ha diterima, yang bermakna ada pengaruh perbedaan prestasi
belajar mahasiswa bergaya belajar kinestetik dan keaktifan belajar
tinggi dengan mahasiswa bergaya belajar kinestetik dan keaktifan
belajar rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh T.H.Wang,
K.H.Wang, S.C.Huang dan W.L.Wang vyaitu learning style and
formative assesment strategy are significant factors affecting
student achievement in a web based learn-ing environment (gaya
belajar dan strategi penilaian formatif merupakan faktor signifikan
yang berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam lingkungan belajar
berbasis web). Analisis ANCOVA satu arah menunjukkan bahwa
gaya belajar dan strategi penilaian formatif memiliki faktor signifikan
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di lingkungan belajar
berbasis web. Namun, tidak ada interaksi antara kedua faktor ini.
Perbandingan post hoc menunjukkan bahwa kinerja kelompok FAM-
WATA lebih tinggi dari pada kelompok N-WATA dan PPT. Peserta
didik dengan gaya belajar 'Diverger' berkinerja terbaik diikuti oleh,
‘Assimilator’, '"Accommodationator’, dan 'Converger'. Akhirnya, siswa
kelompok FAM-WATA puas dengan enam strategi FAM-WATA.™
Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari
angket, peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto
kegiatan dan kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi

yang didapat mahasiswa. Data sebagai berikut:

"®T H. Wang, dkk., Learning Styles and Formative Assessment Strategy Enhancing Student
Achievement in Web-Based Learning(Taiwan: National Changhua University of Education )
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27 Mei 2019, diskusi untuk persiapan penelitian sejarah islam di
makam sunal ampel dari organisasi kampus, dokumentasi 1Al Al-
Qadiri Jember.

Terlihat didalam gambar ada beberapa mahasiswa sedang
berdiskusi, informasi dari pihak kampus saat peneliti meminta
dokumentasi, ini merupakan foto saat persiapan penelitian sejarah
kebudayaan islam di makam sunan ampel. Untuk gaya belajar
kinestetik sangat senang jika dirinya terjun langsung dalam
mendalami suatu mata pelajaran atau suatu kasus yang harus
dipecahkan. Sangat berbeda dengan visual yang suka melihat atau
audio yang lebih suka mendengarkan, mahasiswa dengan gaya belajar
kinestetik tidak akan mudah memahaminya jika tidak langsung
merasakan dan menggunakan seluruh inderanya dalam proses

pembelajaran. Study tour sangat membantu mahasiswa dengan gaya
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belajar kinestetik karena langsung belajar tidak hanya menggunakan

salah satu inderanya akan tetapi semua inderanya digunakan.

Selain data pengolahan menggunakan one way anova, peneliti juga

menemukan data berupa hasil pembelajaran yang dilihat dari kartu

hasil study (KHS) mahasiswa ayang dipadukan dengan hasil data dari

angket yang sudah dioleh, sebagai berikut:

No Nama Semester Gaya keaktifan | Prestasi
belajar
1. | AHMADRAFIWAHID 3 kinestetik | Tidak 79,0
aktif
2. | AHMADSAUQI 3 kinestetik Aktif 80,0
3. | AHMAD WASILUL 3 kinestetik |  Aktif 80,0
4. | AHMADZAINUDIN 3 Kinestetik |  Aktif 80,0
5. | ARINNATUSSOFIA 3 Kinestetik |  Aktif 80,0
6. | DESINURAINI 3 Kinestetik |  Aktif 80,0
7. | DESIWULANSARI 3 Kinestetik |  Aktif 80,0
8. | MOHAMMAD AMIN 3 Kinestetik |  Aktif 85,0
NASIH
9. | MOH. KHOIRUL 3 Kinestetik | Tidak 75,0
UMAM aktif
10. | MAULIDSUBARKAH 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
11. | MOHAMMAD AMIN 5 Kinestetik |  Aktif 85,0
NASIH
12. | MOHAMMADRIFAI 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
13. | MUHAMMADFAUZI 5 Kinestetik | Tidak 70,0
Aktif
14. | MUHAMMADHALIL 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
15. | MUHAMMADSALIM 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
16. | MUHITASALSABILA 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
17. | NUR AINI 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
18. | NURHOLIFAH 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
19. | NURULJANNAH 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
20. | RAHMATULLAH 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
21. | ROKIKULLAH 5 Kinestetik |  Aktif 80,0
22. | SLAMETSUMARNO 7 Kinestetik |  Aktif 80,0
23. | SUMIATIWULANDARI 7 Kinestetik |  Aktif 85,0
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24. | SYAIFULBAHRI Kinestetik |  Aktif 80,0
25. | ULFI ZUMALA Kinestetik |  Aktif 80,0
ANDRUWIYANI
26. | UMIKULSUM Kinestetik |  Aktif 80,0
27. | MALATAFIKA Kinestetik | Tidak 75,0
aktif

Dari data di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik dan aktif memiliki nilai yang bagus atau
prestasi tinggi, berbeda dengan mahasiswa yang memiliki gayaa
belajar kinestetik tapi tidak aktif, mahasiswa dengan gaya belajar
sama tetapi tidak aktif memiliki prestasi yang lebih rendah dari pada
mahasiswa yang aktif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
gaya belajar kinestetik dan keaktifan berpengaruh terhadap prestasi

mahasiswa IAl Al-Qadiri Jember.

4. Hasil Uji IV

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1 (gaya belajar), K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi)
yaitu 0,563, pada taraf signifikansi/taraf nyata 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, yang bermakna ada pengaruh interaksi antara gaya
belajar dan keaktifan belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran
terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi PAI 1Al Al-Qodiri Jember.
Hal ini sejalan dengan research oleh Arif Budianto yaitu terdapat
hubungan yang posifif antara gaya belajar dan keaktifan belajar

terhadap prestasi belajar gambar teknik. Terbukti r x1xy = 0,827; a




90

= 68,774 yang mana sumbangan dari gaya belajar dan keaktifan
belajar besarnya 63,1 %."’

Jika seseorang sudah mengetahui gaya belajar yang cocok
dengan keadaan dirinya maka akan memudahkan proses pembelajaran
sehingga ia akan lebih aktif daripada yang belum mengetahui gaya
belajarnya. Kemampuan individu dalam..mengetahui..gaya belajarnya
sendiri dan gaya belajar rorang lain di dalam lingkungannya akan
menaikkan tingkat efektifitas dalam belajar, sehingga akan
mempengaruhi terhadap prestasinya.’

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari
angket, peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto

kegiatan dan kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi

yang didapat mahasiswa. Data sebagai berikut:

2 Mei 2019, pembelajaran diluar kelas, dokumentasi Al Al-Qadiri
Jember

"’ Arif Budianto,Hubungan Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Gambar Teknik di Sekolah Menengah Kejuruan Piri Sleman (Yogyakarta: UNY)
M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar-..., 12.
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5 Mei 2019, acara diskusi ruti yang dilakukan mahasiswa Program study PAl,
dokumentasi 1Al Al-Qadiri.

11 Mei 2019, Praktek shalat di masjid IAl Al-Qadiri Jember, dokumentasi 1Al Al-
Qadiri Jember.
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12 Mei 2019, salah satu mahasiswa yang mengemukakan pendapatnya,
dokumentasi 1Al Al-Qadiri Jember.

Foto-foto yang disajikan diatas menjelaskan bahwa interaksi
gaya belajar dan keaktifan berpengaruh pada prestasi, foto diatas
terlihat mahasiswa yang aktif melakukan diskusi diluar kelas, ada pula
mahasiswa yang mengutarakan pendapatnya didalam kelas sedang
yang lainnya hanya diam memperhatikan. Hal ini kami akan sajikan
dibawah ini nama-nama dan daftar nilainya berdasarkan nilai dari

kartu study mahasiswa (KHS) dan hasil penyebaran angket.

Semester 3
No Nama Gaya Keaktifan Prestasi
belajar
1. ABD AZIZ audio Aktif 8,0
2. ABDULHAMID audio Aktif 8,0
3. ABDUL WASID audio Aktif 8,0
4. ABDULLAH audio Aktif 8,0
5. ABDURRAHIM visual Aktif 8,0
6. ACH. MAIMONMU'IED visual Aktif 8,0
7. ACH.SHOLIHIN visual Aktif 8,0
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8. AHMADHOLIDI visual Tidak aktif 78,0
9. AHMADRAFIWAHID Kinestetik | Tidak aktif 79,0
10. AHMADSAUQI Kinestetik Aktif 80,0
11. AHMAD WASILUL Kinestetik Aktif 80,0
12. AHMADZAINUDIN Kinestetik Aktif 80,0
13. ALIMAKRUS Visual Aktif 80,0
14, ANDIPURWANTO Audio Aktif 80,0
15. ANISMUSLIHAH Visual Aktif 80,0
16. ARINNATUSSOFIA Kinestetik Aktif 80,0
17. BUDIONO Audio Aktif 80,0
18. DENDYIRAWAN Visual Aktif 80,0
19. DESINURAINI Kinestetik Aktif 80,0
20. DESIWULANSARI Kinestetik Aktif 80,0
21. FAIQOTUSSOLEHAH Visual Aktif 80,0
22. FATIMATUSSEHROH Audio Aktif 80,0
23. FIRMAN JAZILATUR Audio Aktif 80,0
RAHMAN
24. FITRIATULKAMILAH Visual Aktif 80,0
25. HABIBATUL Audio Aktif 80,0
MUZAYYAROH
26. HAMIMTHOHARI Visual Aktif 80,0
217. MOHAMMAD AMIN NASIH | Kinestetik Aktif 85,0
28. MOH. KHOIRUL UMAM Kinestetik | Tidak aktif 75,0
29. MOH.IDHOM Audio Tidak aktif 75,0
30. M.SULTONABD Visual Tidak aktif 70,0
31. MOH. ANGGA ANDI Audio Tidak aktif 75,0
WIJAYA
32. LAILATUL MUKAROMAH Visual Tidak aktif 78,0
Semester 5
No. Nama Gaya keaktifan Prestasi
belajar
1. M. FJAY DZATUL QOMAR Audio Aktif 80,0
2. MAHDANI PUJA AULIA Visual Aktif 80,0
3. MAULIDSUBARKAH Kinestetik Aktif 80,0
4. MOH.IDHOM Audio Tidak aktif 75,0
5. MOH. KHOIRUL UMAM Visual Tidak aktif 75,0
6. MOHAMMAD AMIN NASIH | Kinestetik Aktif 85,0
7. MOHAMMADRIFAI Kinestetik Aktif 80,0
8. MUHAMMAD BASIR AL Visual Aktif 80,0
HARIRI
9. MUHAMMAD AMINULLAH Audio Aktif 80,0
10. MUHAMMADFAUZI Kinestetik Tidak 70,0
Aktif
11. MUHAMMADHALIL Kinestetik Aktif 80,0




95

12. MUHAMAD MIFTAHUL Visual Aktif 80,0
HUDA
13. MUHAMMAD NUR MUJIB Audio Aktif 80,0
14, MUHAMAD RISKI ZAED Visual Aktif 80,0
SULAEMAN
15. MUHAMMADSALEH Audio Aktif 80,0
16. MUHAMMADSALIM Kinestetik Aktif 80,0
17. MUHAMAD SAMSUL Visual Aktif 80,0
ARIFIN
18. MUHAMADWASIL Audio Aktif 80,0
19. MUHITASALSABILA Kinestetik Aktif 80,0
20. NUR AINI Kinestetik Aktif 80,0
21. NURHOLIFAH Kinestetik Aktif 80,0
22. NUR KHAYATULIZZATI Visual Aktif 80,0
23. NUR LAILI IFRIDA Audio Aktif 80,0
24. NURULJANNAH Kinestetik Aktif 80,0
25. RAHMATULLAH Kinestetik Aktif 80,0
26. RIDWANULLAH Visual Aktif 80,0
27. ROHIMAH Audio Aktif 80,0
28. ROKIKULLAH Kinestetik Aktif 80,0
29. SAEANASROFI Audio Aktif 80,0
Semester 7
1. SIBROMMUHLISIN Kinestetik Aktif 80,0
2. SILVIAMARDHOTILLAH Visual Aktif 80,0
3. SILVIAMARDHOTILLAH Audio Aktif 80,0
4, SITIMAHMUDAH Visual Aktif 80,0
5. SITISAFIQOH Audio Aktif 80,0
6. SLAMETSUMARNO Kinestetik Aktif 80,0
7. SUCI KURNIADEWI Visual Aktif 80,0
8. SULISINDAYANI Audio Tidak aktif 75,0
9. SUMIATIWULANDARI Kinestetik Aktif 85,0
10. SYAHRULHAKIKI visual Tidak aktif 75,0
11. SYAIFULBAHRI Kinestetik Aktif 80,0
12. SYAMSULARIFIN Visual Aktif 80,0
13. TIARA IRMAWARDANI Audio Aktif 80,0
14, ULFI ZUMALA Kinestetik Aktif 80,0
ANDRUWIYANI
15. UMIKULSUM Kinestetik Aktif 80,0
16. UNIKFITRIYAH Visual Aktif 80,0
17. WINTRINURFARIDA Audio Aktif 80,0
18. MALATAFIKA Kinestetik | Tidak aktif 75,0
19. IMAMHAMBALI Audio Aktif 80,0
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Dari data gabuangan hasil olah data menggunakan analisis anova
dengan nilai dari Kartu Hasil Study mahasiswa di atas memperkuat
hasil penelitian yang kami lakukan bahwa ada pengaruh interaksi
antara gaya belajar (visual, audio, kinestetik) dan keaktifan belajar

terhadap prestasi belajar mahasiswa.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Bergaya Belajar
Visual dan Keaktifan Belajarnya Tinggi dengan Mahasiswa Bergaya
Visual dan Keaktifan Belajarnya Rendah Mahasiswa Prodi PAI di 1Al
Al-Qodiri Jember
Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1 (gaya belajar visual), K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi)
yaitu 0,112 pada taraf signifikansi 5% (0.05) sehingga Ha diterima
sedangkan Ho ditolak, yang maknanya “ada pengaruh perbedaan prestasi
belajar antara mahasiswa dengan gaya belajar visual yang aktif dengan
mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran di Program Study PAI IAI-Qodiri Jember”. Perolehan tersebut
senada dengan perolehan research yang dilakukan Dani Firmansyah,
Hamzah Zubair, dan Ramlah yaitu gaya belajar mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar MTK, terbukti pada taraf
nyata/signifikansi 0,00 < ¢ < 0,05 , Fhitungnya adalah 13,418 lebih besar
daripada Ftabelnya 3,08, yang bermakna interaksi metode pembelajaran
kooperatif dan gaya belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar
MTK."”
Cara belajar atau gaya belajar seseorang juga merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi. Cara belajar yang tidak

Ramlah DKK, Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika(Survei Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Klari Kab.
Karawang,(Karawang: Universitas Singaperbangsa Karawang).
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memahami teknik dan faktor psikologi, fisiologi, dan ilmu kesehatan akan
mendapatkan hasil belajar yang kurang maksimal/memuaskan.?’ Dari teori
ini bisa diambil kesimpulan bahwa gaya belajar seseorang mempengaruhi
pencapaian prestasinya jika disikapi dengan benar sesuai dengan gaya
belajar masing-masing. Hal ini juga dibuktikan oleh beberapa peneliti
terkain tentang gaya belajar yang berpengaruh pada prestasi yaitu dalam
jurnal internasional yang diteliti oleh TH. Wang dan kawan-kawan.

Hal ini juga senada dengan jurnal internasional oleh T.H. Wang, K.H
Wang dan W.L.Wang dan S.Huang bahwa gaya belajar berpengaruh pada
prestasi belajar . mr. wang menemukan bahwa setiap orang yang memiliki
gaya belajar yang berbasis berbeda-beda dalam menyikapi permasalahan
yang ada dan berpengaruh signifikan terhadap prestasi atau hasil yang
dicapainya. Analisis yang digunakan mr.wang yaitu ANCOVA berbeda
dengan peneliti yang menggunakan ANOVA satu arah. Mr. wang meneliti
tentang gaya belajar dan strategi belajar yang mempengaruhi prestasi
sedangkan peneliti meneliti tentang gaya belajar dan keaktifan belajar yang
mempengaruhi prestasi belajar.®*

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari angket,
peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto kegiatan dan
kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi yang didapat
mahasiswa. Dalam bab IV sudah dimuat data berupa dokumentasi foto

kegiatan pembelajaran yaitu mahasiswa yang menggunakan gaya belajar

®Dalyono, Psikologi ..., 55-56.
81 K.H wang, Learning Style ...Opct.13-14.
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visual. Mahasiswa yang cenderung menggunakan gaya belajar visual akan
sangat terbantu dalam belajar karena menggunakan media slite yang
disajikan memang untuk gaya belajar visual. Seorang yang memiliki gaya
belajar visual akan senang dan bisa menikmati proses pembelajaran dengan
adanya suatu media yang bisa ditangkap oleh mata. Karena gaya belajar
visual cenderung menyukai sesuatu yang bisa ditangkap oleh mata atau
dilihat. Berbeda dengan audio yang lebih mengedepankan indera
pendengarnya, gaya belajar ini lebih suka mendengarkan dari pada melihat
seperti gaya belajar visual.

Selain dokumentasi, peneliti juga menyajikan hasil temuan data di bab IV
berupa hasil angket dan nilai dari KHS mahasiswa. Peneliti akan sajikan
juga dalam pembahasan untuk mempermudah dalam memahami penelitian
ini. Dalam data yang berupa tabel yang disajikan di Bab IV terlihat bahwa
mahasiswa yang aktif mendapat nilai A atau 80,0 dari gaya belajar visual,
audio ataupun Kinestetik. Akan tetapi yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran diluar atau didalam kampus mendapat nilai B atau 70-78 dari
gaya belajar visual, audio hingga Kkinestetik. Data ini menguatkan bahwa
gaya belajar dan keaktifan berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa 1Al Al-

Qadiri Jember.
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Pengaruh Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Bergaya Belajar
Auditori dan Keaktifan Belajarnya Tinggi dengan Mahasiswa Bergaya
Belajar Auditori dan Keaktifan Belajarnya Rendah Mahasiswa Prodi
PAI 1Al Al-Qodiri Jember

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1.2 (gaya belajar Auditori), X2 (Keaktifan belajar) dengan Y
(prestasi) yaitu 0,222, pada taraf signifikansi 5% (0.05), sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang bermakna bahwa terdapat pengaruh
perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya belajar auditori dan keaktifan
belajarnya tinggi dengan mahasiswa bergaya belajar auditori dan keaktifan
belajarnya rendah. Sejalan dengan hasil research oleh Nugroho Wibowo
yaitu pemanfaatan gaya belajar bisa menaikkan tingkat keaktifan siswa
dari 5 indikator, yakni kerjasama dan hubungan sosial, perhatian, disiplin,
pemecahan masalah, dan mengemukakan pendapat/ide. Terbukti bahwa
ditunjukkan angka 12,5% di siklus pertama yang dialami dalam
peningkatan indikator perhatian, kemudian di siklus kedua sebesar 12,5%.
Hubungan sosial dan kerja sama juga mengalami peningkatan 12,5% di
siklus pertama, dan selanjutnya meningkat 50% di siklus kedua. Begitu pula
pada indikator mengemukakan ide/pendapat mengalami peningkatan 25%

di siklus pertama dan 12,5% di siklus kedua. Indikator pemecahan masalah
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mengalami kenaikan 16,67 % dan 33,3 %. Sedangkan indikator disiplin naik
25% dan 25%. %

Hasil belajar yang memuaskan ditentukan oleh kebiasaan belajar dan
cara belajar yang tepat, sedangkan kebiasaan dan cara belajar yang buruk
akan menimbulkan hasil yang kurang memuaskan.®

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari angket,
peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto kegiatan dan
kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi yang didapat
mahasiswa. Dari data yang disajikan didalam Bab IV berupa foto terlihat
ada seorang dosen yang sedang menjelaskan didepan mahasiswanya, dosen
ini menggunakan metode ceramah. Sebenarnya banyak dari beberapa dosen
sudah tidak menggunakan metode ceramah karena monoton dan lebih
mudah membuat mahasiswa bosan karena proses pembelajaran hanya
berjalan satu arah. Akan tetapi tidak jarang juga dosen yang
menggunakannya seperti dosen didalam foto ini, metode ceramah sangat
disukai oleh mahasiswa yang menggunakan gaya belajar audio. Gaya belajar
audio lebih cenderung suka mendengar darin pada membaca atau
menggunakan indera melihatnya karena gaya belajar audio lebih menyukai
menggunakan indera pendengarnya. Akan lebih mudah memahami sesuatu
jika mahasiswa dengan gaya belajar audio mendengarkan penjelasan dari

dosennya.

%2Nugroho Wibowo,Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa melalui Pembelajaran Berdasarkan
Gaya Belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Saptosari (Jurnal ELINVO, Vol. 1,
No.2, Mei 2016)

80mar Hamalik, Metode Belajar.., 1.
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Selain data pengolahan menggunakan one way anova, peneliti juga
menemukan data berupa hasil pembelajaran yang dilihat dari kartu hasil
study (KHS) mahasiswa yang dipadukan dengan hasil data dari angket yang
sudah diperoleh. Dari data di Bab IV dapat dilihat bahwa rata-rata
mahasiswa audio yang aktif mendapat nilai 80 dengan kategori A,
sedangkan mahasiswa audio yang tidak aktif memiliki nilai dibawah atau
lebih rendah dari pada mahasiswa yang aktif yaitu rata-rata mendapat nilai
75 dengan kategori B. data-data ini menguatkan bahwa gaya belajar dan
keaktifan berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa IAl Al-Qadiri Jember.
Pengaruh Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Bergaya Belajar
Kinestetik dan Keaktifan Belajarnya Tinggi dengan Mahasiswa
Bergaya Belajar Kinestetik dan Keaktifan Belajarnya Rendah
Mahasiswa Prodi PAI di 1Al Al-Qodiri Jember

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1.3 (gaya belajar Kinestetik), X2 (Keaktifan belajar) dengan Y
(prestasi) yaitu 0,212, taraf signifikansi 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang bermakna ada pengaruh perbedaan prestasi belajar
mahasiswa bergaya belajar kinestetik dan keaktifan belajar tinggi dengan
mahasiswa bergaya belajar kinestetik dan keaktifan belajar rendah. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh T.H.Wang, K.H.Wang, S.C.Huang dan
W.L.Wang vyaitu learning style and formative assesment strategy are
significant factors affecting student achievement in a web based learn-

ing environment (gaya belajar dan strategi penilaian formatif merupakan
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faktor signifikan yang berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam
lingkungan belajar berbasis web). Analisis ANCOVA satu arah
menunjukkan bahwa gaya belajar dan strategi penilaian formatif memiliki
faktor signifikan yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di lingkungan
belajar berbasis web. Namun, tidak ada interaksi antara kedua faktor ini.
Perbandingan post hoc menunjukkan bahwa kinerja kelompok FAM-WATA
lebih tinggi dari pada kelompok N-WATA dan PPT. Peserta didik dengan
gaya belajar 'Diverger' berkinerja terbaik diikuti oleh, ‘'Assimilator,
'‘Accommodationator’, dan 'Converger'. Akhirnya, siswa kelompok FAM-
WATA puas dengan enam strategi FAM-WATA.%

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari angket,
peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto kegiatan dan
kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi yang didapat
mahasiswa. Dari data yang disajikan dalam Bab IV ada beberapa mahasiswa
sedang berdiskusi, informasi dari pihak kampus saat peneliti meminta
dokumentasi, ini merupakan foto saat persiapan penelitian sejarah
kebudayaan islam di makam sunan ampel. Untuk gaya belajar Kinestetik
sangat senang jika dirinya terjun langsung dalam mendalami suatu mata
pelajaran atau suatu kasus yang harus dipecahkan. Sangat berbeda dengan
visual yang suka melihat atau audio yang lebih suka mendengarkan,
mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik tidak akan mudah memahaminya

jika tidak langsung merasakan dan menggunakan seluruh inderanya dalam

8T H. Wang, dkk., Learning Styles and Formative Assessment Strategy Enhancing Student
Achievement in Web-Based Learning(Taiwan: National Changhua University of Education )
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proses pembelajaran. Study tour sangat membantu mahasiswa dengan gaya
belajar kinestetik karena langsung belajar tidak hanya menggunakan salah
satu inderanya akan tetapi semua inderanya digunakan.

Selain data pengolahan menggunakan one way anova, peneliti juga
menemukan data berupa hasil pembelajaran yang dilihat dari kartu hasil
study (KHS) mahasiswa ayang dipadukan dengan hasil data dari angket
yang sudah diperoleh. Dari data di Bab IV dapat dilihat bahwa mahasiswa
yang memiliki gaya belajar kinestetik dan aktif memiliki nilai yang bagus
atau prestasi tinggi, berbeda dengan mahasiswa yang memiliki gayaa belajar
kinestetik tapi tidak aktif, mahasiswa dengan gaya belajar sama tetapi tidak
aktif memiliki prestasi yang lebih rendah dari pada mahasiswa yang aktif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik dan
keaktifan berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa IAl Al-Qadiri Jember.
Pengaruh Interaksi Antara Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar
Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Prodi PAI 1Al Al-Qodiri Jember

Berdasarkan hasil analisis one way ANOVA, nilai signifikansi
variable X1 (gaya belajar), K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu
0,563, pada taraf signifikansi/taraf nyata 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang bermakna ada pengaruh interaksi antara gaya belajar dan
keaktifan belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap prestasi
belajar mahasiswa prodi PAI 1Al Al-Qodiri Jember. Hal ini sejalan dengan

research oleh Arif Budianto yaitu terdapat hubungan yang posifif antara
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gaya belajar dan keaktifan belajar terhadap prestasi belajar gambar
teknik. Terbukti r x;xoy = 0,827; o = 68,774 yang mana sumbangan dari
gaya belajar dan keaktifan belajar besarnya 63,1 %.%

Jika seseorang sudah mengetahui gaya belajar yang cocok dengan
keadaan dirinya maka akan memudahkan proses pembelajaran sehingga ia
akan lebih aktif daripada yang belum mengetahui gaya belajarnya.
Kemampuan individu dalam..mengetahui..gaya belajarnya sendiri dan gaya
belajar rorang lain di dalam lingkungannya akan menaikkan tingkat
efektifitas dalam belajar, sehingga akan mempengaruhi terhadap
prestasinya.®

Selain data dari analis menggunakan ANOVA atau hasil dari angket,
peneliti juga menemukan data dari dokumentasi berupa foto kegiatan dan
kartu hasil mahasiswa (KHS) sebagai acuan dari prestasi yang didapat
mahasiswa. Dari data yang disajikan di Bab IV menjelaskan bahwa interaksi
gaya belajar dan keaktifan berpengaruh pada prestasi, foto diatas terlihat
mahasiswa yang aktif melakukan diskusi diluar kelas, ada pula mahasiswa
yang mengutarakan pendapatnya didalam kelas sedang yang lainnya hanya
diam memperhatikan. Hal ini kami akan sajikan dibawah ini nama-nama
dan daftar nilainya berdasarkan nilai dari kartu study mahasiswa (KHS) dan
hasil penyebaran angket.

Dari data gabungan hasil olah data menggunakan analisis anova

dengan nilai dari Kartu Hasil Study mahasiswa di atas memperkuat hasil

8 Arif Budianto,Hubungan Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Gambar Teknik di Sekolah Menengah Kejuruan Piri Sleman (Yogyakarta: UNY)
8M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar-..., 12.



106

penelitian yang kami lakukan bahwa ada pengaruh interaksi antara gaya
belajar (visual, audio, Kinestetik) dan keaktifan belajar terhadap prestasi

belajar mahasiswa IAI Al Qadiri Jember.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dianalisis dan dibahas, maka peneliti
memperoleh beberapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya belajar visual
yang aktif dengan mahasiswa bergaya belajar visual yang tidak aktif dalam
proses pembelajaran di program studi PAI di IAI al-Qodiri Jember
ditunjukkan dengan nilai signifikansi variable X1 (gaya belajar visual), K
(Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,112 dengan demikian pada
taraf nyata = 0.05).

2. Ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya belajar
auditory yang aktif dengan mahasiswa bergaya belajar auditory tidak aktif
dalam proses pembelajaran di program studi PAI di 1Al al-Qodiri Jember
ditunjukkan dengan nilai signifikansi variable X2 (gaya belajar Auditori),
K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,222 dengan demikian
pada taraf nyata = 0.05).

3. Ada pengaruh perbedaan prestasi belajar mahasiswa bergaya belajar
kinestetik yang aktif dengan mahasiswa bergaya belajar kinestetik tidak
aktif dalam proses pembelajaran di program studi PAI di IAI al-Qodiri
Jember ditunjukkan dengan nilai signifikansi variable X3 (gaya belajar
Kinestetik), K (Keaktifan belajar) dengan Y (prestasi) yaitu 0,212 dengan

demikian pada taraf nyata 0,05.
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4. Ada pengaruh interaksi antara gaya belajar dan keaktifan belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar
mahasiswa prodi PAI di 1Al al-Qodiri Jember ditunjukan dengan nilai
signifikansi variable X (gaya belajar), K (Keaktifan belajar) dengan Y
(prestasi) yaitu 0,563 dengan demikian pada taraf nyata = 0.05).

B. Saran

Kepada para dosen yang mengajar di kelas program studi PAI
hendaknya selalu berusaha untuk memahami gaya belajar mahasiswanya
dalam rangka menciptakan keaktifan belajar dalam proses pembelajaran yang
lebih baik sehingga mampu meningkatkan prestasi peserta didik.

Bagi pihak kampus hendaknya selalu memberikan kebijakan dan
fasilitas yang lebih baik kepada peserta didik untuk menunjang berbagai gaya
belajar peserta didik.

Bagi para mahasiswa prodi PAI hendaknya memperhatikan dirinya
dalam hal gaya belajar, supaya dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki
dalam pencapaian prestasi belajar sehingga memperoleh hasil yang
memuaskan. Selain itu juga setelah memahami gaya belajar diarapkan
mahasiswa melakukan cara belajar yang dapat menunjang kemampuannya
dengan memperhatikan karakteristik gaya belajar yang dimilikinya.

Kepada para peneliti lain untuk bisa melakukan penelitian dengan
bahasan yang sama sebagai bahan komparasi dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Peneliti juga berharap hasil penelititian ini bisa dijadikan sebagai

bahan refrensi bagi khasanah ilmu pengetahuan.
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